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ABSTRAK

DIANA DWI ASTUTI. NPM : 1505160168. Pengaruh Rasio Likuiditas dan
Aktivitas Terhadap Return On Equity Pada Perusahaan Property dan Real
Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017. Skripsi.

Return On Equity (ROE) merupakan salah satu indikator penting yang
sering digunakan oleh investor untuk menilai tingkat profitabilitas perusahaan
sebelum melakukan investasi. Rasio ini mengukur berapa banyak keuntungan yang
dihasilkan oleh perusahaan dibandingkan oleh modal yang disetor oleh pemegang
saham.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Rasio Likuiditas
dan Aktivitas Terhadap Return On Equity Pada Perusahaan Property dan Real
Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017. Variabel rasio
likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current Ratio, Quick Ratio
dan variabel rasio aktivitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Inventory
Turnover dan Total Assets Turnover.

Pendekatan yang diginakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
asosiatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode dokumentasi yaitu berupa laporan keuangan berupa neraca
dan laporan laba rugi pada perusahaan property dan real setate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda,
uji asumsi klasik uji t (secara parsial), uji f (simultan) dan koefisien determinasi.
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program Software SPSS
(Statistic Package for the Social Sciens) 18.00 for Windows.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Current Ratio, Quick
Ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return On Equity, secara
parsial Total Assets Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return
On Equity kemudian Inventory Turnover berpengaruh negatif signifikan terhadap
Return On Equity, dan secara simultan Current Ratio, Quick Ratio, Inventory
Turnover dan Total Assets Turnover berpengaruh signifikan terhadap Return On
Equity pada Pada Perusahaan Property dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2013-2017.

Kata Kunci : Current Ratio, Quick Ratio, Inventory Turnover, Total Assets
Turnover, Return On Equity
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sektor property dan real estate merupakan salah satu sektor terpenting di
suatu negara. Hal ini dapat dijadikan indikator untuk menganalisis kesehatan
ekonomi suatu negara. Sektor property dan real estate merupakan salah satu sektor
yang memberikan sinyal jatuh atau sedang bangunnya perekonomian di suatu
negara. Hal ini menandakan bahwa semakin banyak perusahaan yang bergerak
dibidang sektor priperty dan real estate mengidentifikasikan semakin
berkembangnya perekonomian di Indonesia.

Perkembangan dunia usaha saat ini yang semakin pesat merupakan dampak
dari meningkatnya persaingan usaha yang kompetitif. Pada umumnya tujuan
perusahaan adalah menghasilkan laba secara optimal dengan memperhatikan
seluruh modal yang beroperasi didalamnya. Untuk mencapai kelangsungan hidup
perusahaan perlu menetapkan suatu kebijakan yang akan mendukung perusahaan
dalam memperoleh laba. Kebijakan yang diambil perusahaan dalam menentukan
laba dapat dilihat dari tingkat profitabilitas. Semakin tinggi tingkat profitabilitas
yang diperoleh suatu perusahaan maka laba yang dihasilkan juga akan semakin
besar. Semakin besar laba yang diperoleh oleh perusahaan, semakin baik pula
Kinerja perusahaan.

Laba atau profit merupakan salah satu tujuan utama berdirinya setiap badan
usaha. Tanpa diperolehnya laba, perusahaan tidak dapat memenuhi tujuan lainnya
yaitu pertumbuhan yang terus menerus (going concern) dan tanggung jawab sosial
(corporate social responsibility). Laba yang menjadi tujuan utama perusahaan

dapat dicapai dengan penjualan barang atau jasa. Semakin besar volume penjualan



barang dan jasa, maka laba yang dihasilkan oleh perusahaan juga akan semakin
besar. Kelangsungan hidup perusahaan (going concern) dipengaruhi oleh banyak
hal antara lain profitabilitas perusahaan itu sendiri (Jufrizen, 2015).

Laba merupakan tujuan utama setiap perusahaan dalam menjalankan usaha.
Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan manajemen dengan tingkat efektivitas
yang tinggi. Pengukuran tingkat efektivitas manajemen yang ditunjukkan oleh laba
yang dihasilkan dari penjualan dan dari pendapatan investasi, dapat dilakukan
dengan mengetahui seberapa besar rasio profitabilitas yang dimiliki. Dengan
mengetahui rasio profitabilitas yang dimiliki, perusahaan dapat memonitor
perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu.

Informasi profitabilitas mempunyai tujuan utama yaitu memberi informasi
yang berguna bagi pihak yang berkepentingan baik itu pihak internal maupun pihak
eksternal seperti manajemen, pemerintah, kreditur, investor dan karyawan. Serta
tujuan yang paling khusus adalah penggunaan profitabilitas sebagai alat ukur
efektivitas manajemen dalam memprediksi kondisi usaha perusahaan di waktu yang
akan datang dan sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan.

Laba dapat dicapai dengan penjualan barang maupun jasa. Semakin besar
volume penjualan maka laba yang dihasilkan perusahaan juga akan semakin besar.
Ada beberapa pengukuran terhadap laba perusahaan dimana masing-masing
pengukuran dihubungkan dengan volume penjualan, total aktiva dan modal sendiri.
Secara keseluruhan ketiga pengukuran ini akan memungkinkan seorang analis
untuk mengevaluasi tingkat pendapatan dengan hubungannya dengan voume

penjualan, jumlah aktiva dan investasi tertentu dari pemilik perusahaan.



Dengan demikian penjualan berperan aktif dalam hal perolehan laba suatu
perusahaan, jika penjualan meningkat maka laba yang diperoleh akan besar,
sebaliknya jika penjualan menurun laba yang diperoleh akan sedikit. Sehingga
dalam hal ini besar kecilnya pendapatan dapat diukur dengan tinggi rendahnya
penjualan, sedangkan untuk aktiva perusahaan jika perusahaan ingin memperoleh
laba yang maksimal maka perusahaan harus dapat menggunakan aktiva secara
optimal agar tidak sulit untuk memperoleh laba yang diinginkan. Dan apabila
perusahaan dapat memperoleh laba yang maksimal maka para investor akan dengan
mudah menginvestasikan dana untuk mendukung operasional perusahaan guna
pencapaian laba yang akan terus meningkat secara konsisten.

Menurut Harahap (2018, hal. 304), menyatakan bahwa profitabilitas dapat
diukur dengan menggunakan : Profit Margin, Return On Investment (ROI) atau
Return On Equity (ROE), Return On Assets (ROA), Basic Earning Power dan
Earning Per Share. Namun dalam penelitian ini pengukuran profitabilitas hanya
dibatasi pada penggunaan Return On Equity (ROE).

Bagi perusahaan, masalah profitabilitas sangat penting untuk
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dalam waktu jangka panjang.
Karena profitabilitas menunjukkan apakah perusahaan tersebut mempunyai
prospek yang baik dimasa yang akan datang atau tidak. Dengan begitu setiap
perusahaan akan selalu berusaha meningkatkan profitabilitasnya, karena semakin
tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan maka kelangsungan hidup perusahaan
tersebut akan lebih terjamin dan begitu sebaliknya. Return on equity adalah rasio
yang mengukur antara laba bersih setelah pajak dengan modal kerja untuk

menghasilkan laba. Laba bersih setelah pajak merupakan laba yang telah dikurangi



dengan pembayaran pajak terlebih dahulu. Jika tingkat laba meningkat maka akan
semakin tinggi persentase return on equity.

Subjek dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan property dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berikut ini adalah tabel Return
On Equity (ROE) pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) Tahun 2013-2017 adalah sebagai berikut :



Tabel.l.1
Return On Equity pada perusahaan property dan real estate
Periode 2013 — 2017

N RATA-
N |KoDE| 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 |ROTY
1 | BKSL | 88 066 | 094 | 785 | 085 3.82
2 |CTRA | 1447 | 1571 | 1444 | 819 | 418 | 11398
3 O'\E"R 444 | 1659 | -356 | 773 | -138 | 20988
4 | ASRI | 1668 | 1847 | 1036 | 71 | 1346 | 13214
5 | FMIl | 281 | 085 | 3582 | 4116 | 012 | 16152
6 | APLN | 129 | 1163 | 1231 | 942 9.2 | 11,002
7 MSL 5243 | 1334 | 1442 | 76 387 | 18332
8 | DILD | 805 | 967 | 878 | 58 | 227 6.93
9 | BKDP | 1001 | 12 2493 | 53 | 561 | -493
10 | BEST | 3007 | 1373 | 697 | 992 | 776 | 13.69
11| KA | 25 845 | 666 | 756 | 283 5.6
12 | JRPT | 2036 | 2232 21 2075 | 1305 | 19496
13 G'E)"T 2277 | 1801 | 2138 | 1361 | 816 | 16,786
14 G'XM 197 | 433 | o045 | o011 | -017 | 1.338
15 | DART | 618 | 1257 | 519 5.3 0.2 5,888
16 | LPKR | 1123 | 17.77 | 541 | 55 | 329 | 8652
17 |SMRA | 2353 | 2315 | 1413 | 741 | 289 | 14222
18 S',\\"/ID 123 | 199 | 307 | o083 0.6 1,544
10 |RBMS | -1094 | 227 | -183 | -415 3 1133
20 PVIQI’O 277 | 3138 | 1481 | 1616 | 1251 | 20512
21 | NIRO | 039 | 623 | -1.02 | -1.05 | -105 | -1.792
22 |MTLA | 1365 | 1518 | 1084 | 1265 | 658 | 1L.78
JUMLAH | 25233| 25304| 19564| 18420| 9161 195'32
T AmATA 11,4692 11,5012 8,89273 8,3768; 4,16402 5881

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Dari tabel diatas, penulis menyimpulkan bahwa perusahaan property dan
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dominan mengalami

penurunan Return On Equity pada tahun 2013 sampai dengan 2017 dengan



perbandingan keseluruhan 18 menurun dan 4 meningkat atau 82% menurun dan
18% meningkat.

Dalam hal ini penurunan Return On Equity disebabkan oleh meningginya
modal Kkerja. Menurut Horne (2005) jika perusahaan memutuskan menetapkan modal
kerja dalam jumlah yang besar maka semakin besar pula likuiditas perusahaan tersebut
namun kesempatan dalam memperoleh laba akan menurun. Likuiditas perusahaan
diperoleh dengan cara membandingkan kewajiban jangka pendek perusahaan dengan
sumber daya pendeknya. Menurut Hani (2015, hal. 121) likuiditas merupakan kemampuan
suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban keuangan yang segera dapat
dicairkan atau yang sudah jatuh tempo. Rasio likuiditas yang digunakan dalam hal ini untuk
mengetahui tingkat pengaruhnya terhadap profitabilitas adalah current ratio dan quick
ratio karena rasio ini dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang
jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya.

Berikut ini tabel current Ratio (CR) pada beberapa perusahaan property dan

real estate pada periode tahun 2013 sampai dengan 2017 adalah sebagai berikut :



Tabel.l.2
Current Ratio pada perusahaan property dan real estate
Periode 2013-2017

NO | KODE 2013 2014 2015 2016 2017 Eﬁ¥ﬁ
1| BKSL 457,16 | 299,94 | 129,85 | 141,08 155,6 | 236,726
2 | CTRA 1354 | 147,21 | 156,54 | 187,53 | 194,88 | 164,312
3 | OMRE 63,53 | 181,98 | 184,38 | 40542 | 17558 | 202,178
4 | ASRI 75,3 | 113,73 71,92 89,75 9,05 71,95
5| FMII 117,02 | 133,28 | 306,96 | 393,55 354,5 | 261,062
6 | APLN 306,01 | 377,42 | 146,29 | 103,42 | 154,35| 217,498
7 | MDLN 83,41 | 120,74 99,84 | 134,45| 133,02 | 114,292
8 | DILD 79 15,63 89,04 92,15 87,91 | 72,746
9 [ BKDP 319,03 | 163,18 20,77 64,06 37,67 | 120,942
10 | BEST 253,35 | 226,08 | 392,38 | 328,99 | 276,01 | 295,362
11 | KIJA 286,74 | 504,09 634,6 | 644,52 719,42 | 557,874
12 | JRPT 70,33 75,58 98,18 97,49 | 111,48 | 90,612
13| GMTD 102,2 | 208,53 | 106,42 | 116,51 | 119,47 | 130,626
14 | GAMA 189,14 | 202,92 | 217,45 234,99 | 313,76 | 231,652
15 | DART 2015 | 185,94 66,41 64,43 53,65 | 114,386
16 | LPKR 49598 | 691,33 | 523,33 | 545,47 | 513,68 | 553,958
17 | SMRA 128,03 136,9 | 165,31 | 206,27 | 145,92 | 156,486
18 | SMDM 1918 174,64 207,61 | 158,38 | 16547 | 179,58
19 [ RBMS 303,31 | 466,16 | 519,43 | 1006,46 | 254,25 | 509,922
20 | PWON 130,2 | 140,73 | 122,27 | 132,67 | 171,53 | 139,48
21 | NIRO 179,05 | 103,93 | 617,89 | 126553 | 706,05 | 574,49
22 | MTLA 226,85 | 245,68 | 232,11 | 259,48 | 251,84 | 243,192
JUMLAH 4394,34 | 4915,62 | 5108,98 | 6672,6 | 5105,09 | 5239,326
RATA-

RATA 199,7427 | 223,4373 | 232,2264 303,3 | 232,0495 | 238,1512

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Dari hasil tabel diatas, penulis menyimpulkan bahwa perusahaan property
dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dominan mengalami
penurunan Current Ratio pada tahun 2013 sampai dengan 2017 dengan
perbandingan keseluruhan 13 meningkat dan 9 menurun atau 59% menurun dan

41% meningkat.



Dalam hal ini, laba menurun disebabkan oleh pengelolaan aktiva lancar
dalam perusahaan kurang efisien sehingga menyebabkan menurunnya laba
perusahaan. Dan juga bisa disebabkan oleh laverage. Pembiayaan sumber eksternal
atau melalui utang dapat mempengaruhi tingkat laverage perusahaan, dimana
laverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh
perusahaan menggunakan sumber dananya melalui utang (Brigham, 2010). Jika
laverage perusahaan meningkat maka akan berdampak pada menurunnya tingkat
profitabilitas perusahaan. Selain itu, jumlah persediaan juga dapat mempengaruhi
profitabilitas, tingginya jumlah persediaan maka biaya yang dikeluarkan untuk
pemeliharaan akan semakin tinggi sehingga akan menyebabkan laba mengecil.
Laba yang mengecil akan mengakibatkan perusahaan tidak dapat membayar
kewajibannya.

Berikut ini tabel Quick Ratio (QR) pada beberapa perusahaan property dan

real estate pada periode tahun 2013 sampai dengan 2017 adalah sebagai berikut :



Tabel.1.3
Quick Ratio pada perusahaan property dan real estate

Periode 2013 — 2017

N RATA-
N |KODE| 2013|2014 2015| 2016| 2017 [T
1| BKSL | 10931| 6875| 6507 64| 69.35| 75296
>[CTRA | 66,79| 6453| 6256| 7885| 7873| 70292
OMR
3| ¢ 5261| 14513| 14850 | 36791| 15992 1. o)
4| ASRI 501| 8054| 4112| 5456| 457| 54.404
5| FMII 9623 | 7526| 213,53 | 254,28| 166,31 | 161122
6 | APLN | 1888 | -210.34| 1441| -9652| 7.61| -27.254
MDL
7|\ 4071| 6659 7283| 915| 8886| 000
8|DILD | 47.93| 1496| 27.77| 2936| 30.56| 30,116
o |BKDP | 8L74| 4619| -6051| 483| 7.47| 15944
10 | BEST | 18503| 1586| 297.21| 198,06| 1855| 20488
11| KIJA | 24663 | 43949| 5689 557,36| 609,03 | 484282
12 | JRPT 2586 | 2054| 2366| 2098| 2932| 24072
GMT
13| 2 2714| 2763| 223| 2489| 2581| oo,
GAM
4|7 7841| 6154| 5517| 4871| 6729| (.,
15| DART | 89.68| 7879| 4082| 5159| 4849| 61874
16 | LPKR | 209,01| 35051| 16599| 205.1| 209.4| 228,002
17 |SMRA | 6739| 5917| 5362| 7511| 532| 61698
SMD -
18| > 1964 | -356,7 | 44074 | 4o ool 81132 | 440 a0
19 |RBMS | 192,75| 299,01| 30578 | 568,76 | 137.44| 300748
PWO
20| 93,31 98| 713| 7074| 10437| g4
21|NIRO | 2288| 14.49| 559,62 | 1138,3| 656,57 | 478372
22 |[MTLA| 4627| 8917| 5877| 6528| 927| 70438
3467.0 237419
JUMLAH | 1650 26 | 169185 | 249746 9| 256231 4
751027 | 76,9022 | 113,520 | 157,50 | 116,468
RATARATA 3 7 9 5 6| 107,92

Sumber : Bursa Efek Indonesia
Dari hasil tabel diatas, penulis menyimpulkan bahwa perusahaan property
dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dominan mengalami

fluktuasi penurunan pada Quick Ratio pada tahun 2013 sampai dengan 2017.
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Hal yang menyebabkan Quick Ratio mengalami penurunan adalah
peningkatan aktiva lancar dan persediaan dari tahun ketahun yang tidak signifikan.
Jumlah persediaan dapat mempengaruhi profitabilitas, semakin tinggi jumlah
persediaan maka biaya yang dikeluarkan untuk pemeliharaan akan semakin tinggi
sehingga akan menyebabkan laba mengecil. Menurut Harahap (2018, hal. 302)
“semakin besar rasio ini semakin baik.”

Ada beberapa pengukuran terhadap laba perusahaan dimana masing-masing
pengukuran dihubungkan dengan volume penjualan dan total aktiva. Dan hal
tersebut termasuk kedalam rasio aktivitas. Menurut Kasmir (2015, hal. 121) rasio
aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan
dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Rasio aktivitas yang digunakan
dalam hal ini untuk mengetahui tingkat pengaruhnya terhadap profitabilitas adalah
total assets turnover dan inventory turnover.

Menurut Kasmir (2015, hal. 172), “Total assets turnover merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan
dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.”

Berikut ini tabel Total Assets Turnover (TATO) pada perusahaan property

dan real estate pada periode tahun 2013 sampai denga tahun 2017 sebagai berikut:



Tabel 1.4
Totat Assets Turnover pada property dan real estate
Periode 2013 — 2017

11

NO | KODE 2013 2014 2015 2016 2017 Eﬁ¥ﬁ
1| BKSL 0,09 0,07 0,05 0,11 0,02 0,068
2 | CTRA 0,25 0,27 0,29 0,23 0,2 0,248
3 | OMRE 0,31 0,3 0,32 0,06 0,03 0,204
4 | ASRI 0,26 0,21 0,15 0,13 0,16 0,182
5| FMII 0,12 0,1 0,41 0,52 0,02 0,234
6 | APLN 0,25 0,22 0,24 0,23 0,2 0,228
7 | MDLN 0,19 0,27 0,23 0,17 0,13 0,198
8 | DILD 0,2 0,2 0,21 0,19 0,13 0,186
9 | BKDP 0,01 0,13 0,08 0,07 0,05 0,068
10 | BEST 0,39 0,23 0,14 0,16 0,12 0,208
11 | KNA 0,33 0,33 0,32 0,27 0,21 0,292
12 | JRPT 0,21 0,29 0,29 0,29 0,18 0,252
13 | GMTD 0,23 0,2 0,23 0,22 0,14 0,204
14 | GAMA 0,09 0,11 0,09 0,04 0,03 0,072
15 | DART 0,17 0,25 0,15 0,12 0,05 0,148
16 | LPKR 0,21 0,3 0,21 0,22 0,14 0,216
17 | SMRA 0,3 0,34 0,64 0,26 0,2 0,348
18 | SMDM 0,11 0,13 0,18 0,16 0,1 0,136
19 | RBMS 0,13 0,32 0,09 0,11 0,19 0,168
20 | PWON 0,32 0,23 0,24 0,23 0,2 0,244
21 | NIRO 0,08 0,08 0,16 0,06 0,06 0,088
22 | MTLA 0,3 0,34 0,3 0,3 0,18 0,284
JUMLAH 4,55 4,92 5,02 4,15 2,74 4,276
RATA-
RATA 0,206818 | 0,223636 | 0,228182 | 0,188636 | 0,124545 | 0,194364

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Dari hasil tabel diatas, penulis menyimpulkan bahwa perusahaan property

dan real esatate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dominan mengalami

penurunan Total Assets Turn Over pada tahun 2013 sampai dengan 2017 dengan

perbandingan keseluruhan sebesar 18 menurun dan 4 meningkat atau 82% menurun

dan 18% meningkat.
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Maka dalam hal ini penurunan total assets turnover disebabkan karena
perusahaan tidak efektif memutarkan total aktivanya. Karena perusahaan tersebut
dalam melakukan aktivitas produksi yang tinggi maka diikuti beban operasional
yang tinggi juga yang ditanggung perusahaan untuk menghasilkan penjualan.
Perputaran aktiva yang lambat menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki terlalu
besar dibandingkan dengan kemampuan untuk melakukan usaha.

Menurut Syamsuddin (2013, hal. 205) keuntungan perusahaan dapat
ditingkatkan dengan dua cara : meningkatkan penjualan (baik volume maupun
harga jual) dan menekan biaya-biaya. Kedua cara tersebut akan dibicarakan
kemudian, dengan tekanan utama pada peningkatan penjualan dengan cara
meningkatkan volume penjualan.” Laba bersih bisa didapat secara optimal jika
penjualan mencapai hasil yang maksimal. Karena tujuan utama perusahaan adalah
untuk memperoleh laba yang sebesar-besarnya dan laba merupakan faktor utama
untuk menilai keberhasilan suatu perusahaan. Persediaan juga menjadi faktor
penting untuk mendapat laba yang optimal. Semakin besar jumlah persediaan maka
akan semakin kecil tingkat perolehan laba. Perusahaan dikatakan baik apabila dapat
menjual barang persediaan secara maksimal.

Berikut ini tabel Inventory Turnover (ITO) pada perusahaan property dan

real estate pada periode tahun 2013 sampai dengan 2017 sebagai berikut :
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Tabel.1.5
Inventory Turnover pada property dan real estate
Periode 2013 — 2017

N -
N |koDE| 2013 2014| 2015| 2016| 2017 Sﬂﬁ
1| BKSL 019| 013| 027| 055| 028| 0284
2 [CTRA 104] 0,99 1| o0g8s| 048] o872
3|OMRE| 10,94 1046| 11,86| 1226| 644| 10392
4| ASRI 3.03 39| 241| 225 36| 3218
5 | EMII 311| 061| 242 3| 015| 1858
6 | APLN 165| 129| 134| 13| 142 14
MDL
7|\ L77| 307| 348|197 179| L,
8 | DILD 288| 113| 109| 11| 073| 1386
9 | BKDP 006| 062| 031 127 092| 0636
10 | BEST 408|225 19| 112| 095 206
11 | KA 39| 424| 456| 291| 198| 3518
12 | JRPT 097| 115| 008 1| 063| o946
GMT
13| 2 081| 034 07| 07| 0s4| .o
14 iAM 0,45 04| 034| o1a| 019] .0,
15 | DART 147|  251| 445| 971| 979| 5586
16 | LPKR 0,48 07| 042] o044| 029 0466
17[SMRA | 133| 171| 114| 098] 069 117
18 fAMD 0,14| 126,67| 183:36( 16879 12918 11 oo
19| RBMS | 066| 142| 063| 1,09 09| 004
20 EWO 280 231 205 17| 13| o
21 | NIRO 037| o038| 378| 177 208| 1676
22 |[MTLA| 073 o094 073 07| 046] 0712
JUMLAH | 4385| 167.22| 22922| 2156| 16472 164122
RATA- | 1.99318 | 7,60090 | 10,4190 748727 | 7,46009
RATA 2 9 o os 3 1

Sumber : Bursa Efek Indonesia
Dari hasil tabel diatas, penulis menyimpulkan bahwa perusahaan property
dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dominan mengalami

penurunan Inventory Turnover pada tahun 2016 sampai dengan 2017 dengan



14

perbandingan keseluruhan sebesar 16 menurun dan 6 meningkat atau 73% menurun
dan 27% meningkat.

Maka dalam hal ini penurunan inventory turnover disebabkan oleh
persediaan yang terlalu tinggi. Persediaan yang lebih tinggi dari penjualan akan
mengakibatkan persediaan menumpuk, sehingga biaya yang dikeluarkan untuk
pemeliharaan semakin tinggi dan hal ini akan semakin memperkecil laba. Sehingga
semakin besar biaya yang harus ditanggung perusahaan, semakin kecil laba yang
akan didapat. Menurut Kasmir (2015, hal 180) apabila Inventory Turnover yang
diperoleh tinggi, ini menunjukkan perusahaan bekerja secara efisien dan likuid
persediaan semakin baik. Demikian pula apabila perputaran sediaan rendah berarti
perusahaan bekerja secara tidak efisien atau tidak produktif dan banyak barang
sediaan menumpuk.

Berdasarkan fenomena yang telah dinarasikan diatas sebagaimana dengan
data-data yang telah dilampirkan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Likuiditas dan Aktivitas terhadap Return On Equity
(ROE) pada Perusahaan Property dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) Periode 2013-2017”.
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B. Identifikasi Masalah

1. Dari 22 perusahaan property dan real estate tahun 2013-2017 yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) terdapat 18 perusahaan mengalami
penurunan Return On Equity dan 4 perusahaan mengalami kenaikan atau
82% menurun dan 18% meningkat.

2. Dari 22 perusahaan property dan real estate tahun 2013-2017 yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) terdapat 13 perusahaan mengalami
penurunan Current Ratio dan 9 perusahaan mengalami kenaikan atau 59%
menurun dan 41% meningkat.

3. Dari 22 perusahaan property dan real estate tahun 2013-2017 yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) Quick Ratio mengalami fluktuasi.

4. Dari 22 perusahaan property dan real estate tahun 2013-2017 yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) terdapat 18 perusahaan mengalami
penurunan Total Assets Turnover dan 4 mengalami kenaikan atau 82%
menurun dan 18% meningkat.

5. Dari 22 perusahaan property dan real estate tahun 2013-2017 yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) terdapat 16 perusahaan mengalami
penurunan Inventory Turnover dan 6 mengalami kenaikan dan 73%

menurun dan 27% meningkat.
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C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak terlalu luas, maka peneliti
memfokuskan Return On Equity (ROE) sebagai variabel terikat. Ada banyak
variabel yang mempengaruhi Return On Equity (ROE), maka peneliti hanya
membatasi 4 variabel saja, yaitu rasio likuiditas yang diukur dengan menggunakan
Current Ratio (CR) dan Quick Ratio (QR), kemudian rasio aktivitas diukur dengan
menggunakan Total Assets Turnover (TATO) dan Inventory Turnover (ITO). Objek
yang diteliti adalah perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI), periode yang digunakan tahun 2013 sampai dengan tahun 2017.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :
a) Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE)
pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI)?
b) Apakah Quick Ratio berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE)
pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI)?
c) Apakah Total Assets Turnover berpengaruh terhadap Return On Equity
(ROE) pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI)?
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d) Apakah Inventory Turnover berpengaruh terhadap Return On Equity

(ROE) pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI)?

e) Apakah Current Ratio, Quick Ratio, Total Assets Turnover dan

Inventory Turnover berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE)
pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI)?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

a)

b)

d)

Untuk menganalisa dan mengetahui pengaruh Current Ratio terhadap
Return On Equity (ROE) pada perusahaan property dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

Untuk menganalisa dan mengetahui pengaruh Quick Ratio terhadap
Return On Equity (ROE) pada perusahaan property dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

Untuk menganalisa dan mengetahui pengaruh Total Assets Turnover
terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan property dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

Untuk menganalisa dan mengetahui pengaruh aktivitas Inventory
Turnover terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan property
dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

Untuk menganalisa dan mengetahui pengaruh Current Ratio, Quick

Ratio, Total Assets Turnover dan Inventory Turnover terhadap Return
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On Equity (ROE) pada perusahaan property dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka
penelitian ini akan bermanfaat :

a) Bagi penulis
Memberi pemahaman kepada penulis tentang bagaimana pengaruh
Likuiditas dan Aktivitas terhadap Return On Equity (ROE) pada
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

b) Bagi Peneliti Lainnya
Dapat digunakan sebagai sumber referensi untuk penelitian selanjutnya
untuk lebih mengembangkan hasil penelitian yang akan diteliti untuk
nantinya.

c) Bagi Akademis
Diharapkan bahwa penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi

mahasiswa/i lain yang akan melakukan kajian terhadap rasio keuangan.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori
1. Return On Equity (ROE)
a. Pengertian Return On Equity (ROE)

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh
keuntungan dari usahanya. Profitabilitas merupakan perbandingan antara laba
dengan aktiva atau modal yang dihasilkan laba tersebut yang dinyatakan dalam
bentuk persentase. Karena pengertian profitabilitas sering dipergunakan untuk
mengukur efisiensi penggunaan modal dalam perusahaan, maka rentabilitas
ekonomi sering pula dimaksudkan sebagai kemampuan perusahaan dengan seluruh
modal yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan laba.

Keefektifan manajemen dinilai dengan mengaitkan laba bersih terhadap
aktiva yang digunakan untuk menghasilkan laba. Laba yang diperoleh dari kegiatan
yang dilakukan perusahaan merupakan cerminan kinerja sebuah perusahaan dalam
menjalankan usahanya. Menjaga tingkat profitabilitas merupakan hal yang penting
bagi perusahaan karena profitabilitas yang tinggi merupakan tujuan setiap
perusahaan. Jika dilihat dari perkembangan rasio profitabilitas, bila menunjukkan
suatu peningkatan maka hal tersebut menunjukkan kinerja perusahaan yang efisien.

Menurut Kasmir (2015, hal. 204) hasil pengembalian ekuitas atau Return
On Equity (ROE) atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur
laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi
penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, maka akan semakin baik.

Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. Dalam

19
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mengukur Kinerja perusahaan, investor biasanya melihat kinerja keuangan yang
tercermin dari berbagai macam rasio.

Menurut Hani (2015, hal. 120) Return On Equity menunjukkan kemampuan
dari ekuitas (umumnya saham biasa) yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan
laba. Sedangkan menurut Harahap (2018, hal 305) Return On Equity menunjukkan
berapa persen diperoleh laba bersih bila diukur dari modal pemilik. Semakin besar
semakin bagus. Return On Equity (ROE) merupakan salah satu indikator penting
yang sering digunakan oleh investor untuk menilai tingkat profitabilitas perusahaan
sebelum melakukan investasi. Rasio ini mengukur berapa banyak keuntungan yang
dihasilkan oleh perusahaan dibandingkan oleh modal yang disetor oleh pemegang
saham.

Dari pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa Return On Equity
(ROE) adalah rasio yang berfungsi untuk mengukur seberapa besar dan efektifnya
perusahaan menghasilkan keuntungan atau laba bagi perusahaan dan pemegang

saham dari modal yang telah digunakan.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Return On Equity (ROE)

Rasio ini mengukur berapa banyak keuntungan yang dihasilkan oleh
perusahaan dibandingkan dengan modal yang disetor oleh pemegang saham.
Menurut Syamsuddin (2013, hal 65) faktor- faktor yang mempengaruhi Return On
Equity (ROE) vaitu :

1) Keuntungan atas komponen-komponen sales (Net Profit
Margin)
Net Profit Margin mengukur tingkat keuntungan yang dapat
dicapai oleh perusahaan berkaitan dengan besarnya penjualan.
Semakin tinggi Net Profit Margin yang diperoleh perusahaan
maka akan meningkatkan profitabilitas.

2) Efisiensi penggunaan aktiva (Total Assets Turnover)
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Pengelolaan suatu usaha berkaitan dengan seberapa efektif
perusahaan menggunakan aktivitasnya. Semakin efektif
perusahaan menggunakan aktiva maka semakin besar
keuntungan yang diperoleh dan juga sebaliknya.
3) Penggunaan Leverage (Debt Ratio)

Laverage digunakan untuk menjelaskan penggunaan hutang
untuk membiayai sebagian daripada aktiv perusahaan.
Pembiayaan dengan hutang mempunyai pengaruh bagi
perusahaan karena mempunyai beban tetap. Tetapi penggunaan
hutang juga memberikan subsidi pajak atas bunga yang dapat
menguntungkan pemegang saham. Karenanya penggunaan
hutang harus diselenggarakan antara keuntungan dengan
kerugiannya.

Sedangkan menurut Riyanto (2010, hal. 37) menyatakan adapun faktor-

faktor yang menentukan tinggi rendahnya profitabilitas, yaitu sebagai berikut :

1) Profit margin yaitu perbandingan antara net operating income
dengan net sales. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa profit
margin adalah selisih antara net sales dengan operating
expanses.

2) Tingkat perputaran aktiva usaha yaitu kecepatan berputarnya
operating assets dalam suatu periode tertentu.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dengan diketahuinya faktor-
faktor yang dapat meningkatkan return on equity, maka nantinya akan
memudahkan pihak perusahaan melalui kreditur keuangan untuk lebih
meningkatkan lagi keuntungan perusahaan melalui pengembalian atas ekuitas atau
modal perusahaan sehingga nantinya akan memberikan deviden yang baik kepada
pemegang saham perusahaan dan nantinya dapat menjadi pertimbangan kepada
pemegang saham untuk lebih besar lagi menginvestasikan modalnya kepada

perusahaan.

c. Kegunaan / Manfaat Return On Equity (ROE)
Informasi tentang rasio profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat bukan
hanya bagi pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak diluar

perusahaan, terutama bagi pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan
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dengan perusahaan termasuk para investor dan pemegang saham. Karena semakin
tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, maka hal itu akan mampu menarik investor
untuk beinvestasi pada perusahaan tersebut.

Return On Equity (ROE) merupakan rasio keuangan yang termasuk
kedalam rasio profitabilitas. Menurut Kasmir (2015, hal. 198) tujuan penggunaan
rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu :

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh
perusahaan dalam satu periode tertentu.

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan
yang digunakan baik modal sendiri.

7) Dan tujuan lainnya.

Sementara itu manfaat yang diperoleh adalah untuk :

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode.

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

5) Mengetahui produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Menurut pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa profitabilitas
mempunyai tujuan dan manfaat mengukur atau menghitung laba yang diperoleh
perusahaan yang berasal dari investasi melalui kegiatan penjualan, serta
mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu yang berguna bagi perusahaan
dalam mengambil keputusan.

d. Pengukuran Return On Equity (ROE)
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Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan.
Menurut Harmono (2018, hal. 110) Rumus penggunaan Return On Equity

yaitu :

Laba Bersih Setelah Pajak
Modal sendiri

Return On Equity =

Menurut Hery (2018, hal. 195) rumus penggunaan Return On Equity yaitu:

Laba Bersih
Total Ekuitas

Return On Equity =

Dengan adanya perhitungan Return On Equity, maka perusahaan dapat
melihat secara efektif dan efisiensinya perusahaan tersebut dalam mengelola modal
perusahaannya untuk mendapatkan keuntungan. Menurut Kasmir (2015, hal. 204)
semakin tinggi return on equity, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan
semakin kuat, demikian pula sebaliknya.

2. Likuiditas
a. Pengertian Likuiditas

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Likuiditas merupakan salah satu faktor yang menentukan sukses
atau gagalnya perusahaan. Pengertian lain adalah kemampuan seseorang atau
perusahaan untuk memenuhi kewajiban atau hutang yang segera harus dibayar
dengan harta lancarnya.

Likuiditas yang tersedia pada sebuah perusahaan harus cukup, tidak boleh
terlalu kecil karena dapat menghambat kebutuhan operasional sehari-hari, tapi

tingkat likuiditas tidak boleh juga terlalu besar sebab dapat menurunkan efisiensi
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yang berdampak pada rendahnya tingkat profitabilitas. Rasio likuiditas merupakan
suatu indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar semua
kewajiban financial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan
aktiva lancar yang tersedia. Dan menurut Riyanto (2010, hal. 25) Likuiditas adalah
berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi. Lalu menurut Kasmir (2015,
hal. 110) rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Sedangkan menurut Hery
(2018, hal. 149) rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa rasio

likuiditas atau sering juga disebut dengan nama rasio modal kerja merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan.
b. Kegunaan / Manfaat Likuiditas

Menurut Kasmir (2015, hal. 132), berikut ini adalah tujuan dan manfaat

yang diambil dari hasil rasio likuiditas antara lain :

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih.

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan.

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan
sediaa atau piutang.

4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan
yang ada dengan modal kerja perusahaan.

5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar utang.

6) Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan
dengan perencanaan kas dan utang.

7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu
ke waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode.
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8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan dari masing-
masing komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar.

9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki
kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat itu.

c. Jenis-jenis Likuiditas
Menurut Kasmir (2015, hal. 134), ada lima rasio likuiditas yang bisa
dimanfaatkan oleh perusahaan yakni sebagai berikut :
1) Rasio Lancar (Current Ratio)
2) Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio atau Acid Ratio)
3) Rasio Kas (Cash Ratio)

4) Rasio Perputaran Kas
5) Inventory To Net Working Capital

Menurut Hani (2015, hal.121), ada rasio likuiditas yang bisa dimanfaatkan
oleh perusahaan yakni sebagai berikut :
1) Current Ratio

2) Quick Ratio
3) Cash Ratio

Dari jenis rasio tersebut, penulis hanya menggunakan dua rasio Likuditas
yaitu : Rasio Lancar (Current Ratio) dan Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio atau
Acid Ratio).

2.1 Current Ratio (CR)
a. Pengertian Current Ratio (CR)

Menurut Hani (2015, hal 121) Current ratio merupakan alat ukur bagi
kemampuan likuiditas (solvabilitas jangka pendek) yaitu kemampuan untuk
membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar. Sedangkan
menurut Husnan (2018, hal. 83) current ratio ini untuk mengukur seberapa banyak

aset lancar bisa dipakai untuk melunasi kewajiban lancar.
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Menurut Hery (2018, hal. 152), “rasio lancar merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan
menggunakan total aset lancar yang tersedia.”

Menurut Kasmir (2015, hal. 134), “rasio lancar (current ratio)
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh
tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.”

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa current ratio menunjukkan
bahwa seberapa besar kemampuan perusahaan membayar kewajibannya dengan
menggunakan utang lancar. Semakin besar current ratio semakin baiklah posisi
kreditor, tidak perlu ada kekhawatiran kreditor dan perusahaan akan membayar
kewajibannya tepat waktu sangat besar.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Current Ratio (CR)

Rasio lancar dapat dipengaruhi oleh beberapa hal. Apabila perusahaan
menjual surat-surat berharga yang diklasifikasikan sebagai aktiva lancar dan
menggunakan kas yang diperolehnya untuk membiayai akuisisi perusahaan tersebut
terhadap perusahaan lain atau untuk aktiva lain, rasio lancar bisa mengalami
penurunan.

Menurut Jumingan (2018, hal. 124) sebelum penganalisis mengambil
kesimpulan final dari current ratio harus mempertimbangkan faktor-faktor sebagai
berikut :

1) Distribusi dari pos-pos aktiva lancar.

2) Data tren dari aktiva lancar dan utang jangka pendek untuk

jangka waktu 5 atau 10 tahun.

3) Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur pada perusahaan
dalam pengambilan barang, dan syarat kredit yang diberikan
perusahaan kepada langganan dalam penjualan barang.

4) Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang
dagangan dan tingkat pengumpulan piutang.

5) Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar.

6) Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume
penjualan sekarang dan yang akan datang.



7)
8)

9)

Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang.
Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam
hubungannya dengan kebutuhan modal kerja.

Credit rating perusahaan pada umumnya.

10) Besar kecilnya piutang dalam hubungannya dengan volume

penjualan.

11) Jenis perusahaan, apakah merupakan perusahaan industri,

perusahaan dagang, atau public utility.
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Dari hasil pengukuran rasio, apabila rasio lancar rendah dapat dikatakan

bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang. Namun apabila hasil

pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan kurang baik. Dengan

demikian current ratio merupakan indikator tunggal terbaik sampai sejauh mana

klaim dari kreditor jangka pendek yang telah ditutp oleh aktiva-aktiva yang

diharapkan dapat diubah menjadi kas dengan cukup cepat.

c. Kegunaan / Manfaat Current Ratio (CR)

Menurut Kasmir (2015, hal. 132) berikut adalah tujuan dan manfaat yang

diambil dari current ratio :

1)
2)

3)

4)
5)
6)
7)

8)

Mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih.

Mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan.

Mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan
atau piutang.

Mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada
dengan modal kerja perusahaan.

Mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar utang.

Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan
dengan perencanaan kas dan utang.

Melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke
waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode.
Melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-
masing komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar.
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9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki
kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat

nl.

d. Pengukuran Current Ratio (CR)

Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio untuk mengukur

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.

Rasio lancar dapat diukur dengan menggunakan rumus :

Menurut Kasmir (2015, hal. 135)

Current Ratio

Aktiva Lancar (Current Asset)

Utang Lancar (Current Liabilities)

Menurut Rambe (2018, hal. 64)

Current

. _ Aktiva Lancar
Ratio= —
Hutang Lancar

Menurut Yuniningsih (2018, hal. 113)

Current Ratio=

Aktiva Lancar
x 100%

Hutang Lancar

Rasio ini menunjukkan sejauh mana tagihan-tagihan jangka pendek dari

para kreditur dapat dipenuhi dengan aktiva yang diharapkan akan dikonversi

menjadi uang tunai dalam waktu dekat. Rasio ini menunjukkan bahwa posisi aktiva

lancar pada akhir tahun buku dan posisi total kewajiban lancar pada akhir tahun

buku.

Berdasarkan teori

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa menghitung

current ratio dapat dihitung dengan cara membagikan antara aktiva lancar dengan

utang lancar. Menurut Hani (2015, hal 121), “semakin besar Current Ratio semakin
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baiklah posisi kreditor, karena berarti tidak perlu ada kekhawatiran kreditor dan
perusahaan akan membayar kewajibannya tepat waktu sangat besar.”
2.2. Quick Ratio (QR)

a. Pengertian Quick Ratio (QR)

Menurut Hani (2015, hal. 122) Quick ratio merupakan alat ukur untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam membayar hutang yang segera harus
dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih likuid. Sedangkan menurut Yuniningsih
(2018, hal. 114) quick ratio digunakan untuk mengukur likuiditas. Rasio ini tidak
memperhitungkan persediaan sehingga persediaan dianggap mempunyai tingkat
likuiditas yang rendah.

Menurut Kasmir (2015, hal. 136), “Rasio cepat (quick ratio) atau

rasio sangat lancar atau test acid ratio merupakan ratio yang

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau

membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek)
dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan.”

Dari beberapa defenisi diatas, dapat disimpulkan bahwa quick ratio
merupakan alat ukur untuk menilai kemampuan perusahaan dengan mengurangi
persediaan yang dianggap kurang likuid dalam membayar kewajiban jangka
pendeknya.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Quick Ratio (QR)

Quick ratio yang tinggi memang baik dari sudut pandang kreditur, tetapi
dari sudut pandang pemegang saham kurang menguntungkan karena aktiva lancar
tidak didayagunakan dengan efektif. Maka dari itu penting untuk diketahui berbagai
faktor yang dapat mempengaruhi quick ratio suatu perusahaan.

Menurut Kasmir (2015, hal. 254) faktor-faktor yang mempengaruhi quick

ratio adalah sebagai berikut :



1)
2)
3)
4)

Sedangkan menurut Jumingan (2018, hal 69) sebelum mengambil

kesimpulan final dari analisis quick ratio, perlu mempertimbangkan faktor-faktor

Jenis perusahaan.

Syarat kredit.

Waktu produksi.

Tingkat perputaran persediaan.

sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Maka dapat disimpulkan quick ratio dipengaruhi oleh jenis perusahaan,
waktu produksi, syarat kredit, dan tingkat perputaran persediaan. Dimana perlu

pengawasan yang efektif dan kebijaksanaan yang tepat untuk mencapai quick ratio

Sifat umum atau tipe perusahaan.
Waktu produksi.

Syarat pembelian dan penjualan.
Tingkat perputaran persediaan.
Tingkat perputaran piutang.

Pengaruh konjungtur (business cycle).
Pengaruh musim.

Credit rating dari perusahaan.

yang maksimal.

c. Kegunaan / Manfaat Quick Ratio (QR)

Menurut Kasmir (2015, hal. 132) berikut adalah tujuan dan manfaat yang

diambil dari quick ratio :

1)
2)

3)

4)
5)

6)

Mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih.

Mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan.

Mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan
atau piutang.

Mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada
dengan modal kerja perusahaan.

Mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar utang.

Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan
dengan perencanaan kas dan utang.
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7) Melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke
waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode.

8) Melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-
masing komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar.

9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki
kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat
ini.

d. Pengukuran Quick Ratio (QR)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajibannya yang telah jatub tempo. Tetapi pada rasio ini tidak seluruh
aktiva lancar untuk turut diperhitungkan, yaitu dengan menyisihkan persediaan
barang terlebih dahulu kemudian diperbandingkan dengan total hutang lancar.
Rumus Rasio Cepat (Quick Ratio) dapat digunakan sebagai berikut :

Menurut Rambe (2018, hal. 65)

Total Aktiva—Persediaan

Quick Ratio =

Total Utang Lancar

Menurut Yuniningsih (2018, hal. 114)

Total Aktiva—Persediaan

Quick Ratio = X 100%

Total Utang Lancar

Quick ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan memenuhi kewajiban lancarnya dengan aktiva lancar tanpa
memperhitungkan nilai perusahan. Menurut Harahap (2018, hal. 302) semakin
besar rasio ini semakin baik. Rasio ini disebut juga Acid Test Ratio. Angka rasio ini

tidak harus 100% atau 1:1.
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3) Rasio Aktivitas
a. Pengertian Aktivitas

Menurut Kasmir (2015, hal. 172) Rasio aktivitas (activity ratio) merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan
aktiva yang dimilikinya. Sedangkan menurut Hani (2015, hal. 122), “Rasio aktivitas
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sampai seberapa besar efektivitas
perusahaan dalam menggunakan sumber dananya.

Menurut Fahmi (2017, hal. 132), “Rasio Aktivitas adalah rasio yang

menggambarkan sejauh mana perusahaan mempergunakan sumber

dana yang dimilikinya guna menunjang aktivitas perusahaan,

dimana penggunaan aktivitas ini dilakukan secara sangat maksimal

dengan maksud memperoleh hasil yang maksimal.”

Rasio ini dirancang untuk mengetahui apakah jumlah total dari tiap-tiap
jenis aktiva seperti yang dilaporkan dalam neraca terlihat wajar, terlalu tinggi, atau
terlalu rendah jika dibandingkan dengan tingkat penjualan saat ini dan proyeksinya.
Jika sebuah perusahaan memiliki terlalu banyak aktiva, maka biaya modalnya akan
menjadi terlalu tinggi, sehingga keuntungan akan tertekan. Dilain pihak, jika aktiva
terlalu rendah, penjualan yang menguntungkan juga akan hilang.

b. Kegunaan / Manfaat Aktivitas

Rasio aktivitas yang digunakan perusahaan memiliki beberapa tujuan yang
hendak dicapai. Rasio aktivitas juga memberikan banyak manfaat bagi kepentingan
perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan, untuk masa sekarang maupun di
masa yang akan datang.

Menurut Kasmir (2015, hal. 173) berikut ini adalah beberapa tujuan yang
hendak dicapai perusahaan dari penggunaan rasio aktivitas antara lain :

1) Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu

periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini
berputar dalam satu periode.
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2) Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang, di mana
hasil perhitungan ini menunjukkan jumlah hari (berapa hari)
piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih.

3) Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan
dalam gudang.

4) Untuk menghitung berapa kali dana yang ditanamkan dalam
modal kerja berputar dalam satu periode atau berapa
penjualan yang dapat dicapai oleh setiap modal kerja yang
digunakan (working capital turnover).

5) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam
aktiva tetap berputar dalam satu periode tertentu.

6) Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan
dibandingkan dengan penjualan.

Kemudian, disamping tujuan yang ingin dicapai diatas, terdapat
beberapa manfaat yang dapat dipetik dari rasio aktivitas, yakni sebagai berikut :

1) Dalam bidang piutang
a) Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui berapa lama
piutang mampu ditagih selama satu periode.
b) Manajemen dapat mengetahui jumlah hari dalam rata-rata
penagihan piutang.
2) Dalam bidang sediaan
Manajemen dapat mengetahui hari rata-rata sediaan tersimpan
dalam gudang. Hasil ini dibandingkan dengan target yang telah
ditentukan atau rata-rata industri. Kemudian perusahaan dapat
pula membandingkan hasil ini dengan pengukuran rasio
beberapa periode yang lalu.
3) Dalam bidang modal kerja dan penjualan
Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang dapat
ditanamkan dalam modal kerja berputar dalam satu periode
atau dengan kata lain, berapa penjualan yang dapat dicapai
oleh setip modal kerja yang digunakan.
4) Dalam bidang aktiva dan penjualan
a) Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang
ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode.
b) Manajemen dapat mengetahui semua penggunaan aktiva
perusahaan dibandingkan dengan penjualan dalam suatu
periode tertentu.

c. Jenis-jenis Aktivitas

Rasio aktivitas yang dapat digunakan manajemen untuk mengambil
keputusan terdiri dari beberapa jenis. Penggunaan rasio yang diinginkan sangat

tergantung dari keinginan manajemen perusahaan. Artinya lengkap atau tidaknya
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rasio aktivitas yang akan digunakan tergantung dari kebutuhan dan tujuan yang
ingin dicapai pihak manajemen perusahaan tersebut.

Secara umum apabila seluruh aktivitas yang ada digunakan, akan mampu
memperlihatkan efektivitas perusahaan secara maksimal, jika dibandingkan
penggunaan hanya sebagian saja.

Menurut Kasmir (2015, hal. 134) menyatakan bahwa rasio-rasio untuk
mengukur kemampuan adalah :

1) Perputaran piutang (Receivable Turnover)

2) Hari rata-rata penagihan hutang (Days of Receivables)
3) Perputaran sediaan (Inventory Turnover)

4) Hari rata-rata penagihan sediaan (Days of Inventory)
5) Perputaran modal kerja (Working Capital Turnover)

6) Perputaran aktiva tetap (Fixed Assets Turnover)
7) Perputaran aktiva (Assets Turnover)

Menurut Hani (2015, hal. 122), “ada lima rasio aktivitas yang bisa
dimanfaatkan oleh perusahaan yakni sebgai berikut :
1) Perputaran Piutang (receivable turn over)
2) Periode Pengumpulan Piutang
3) Perputaran Sediaan (inventory turn over)

4) Average Days in Inventory
5) Total Assets Turn Over

Dari jenis jenis rasio tersebut, penulis hanya menggunakan dua rasio
aktivitas yaitu : Inventory Turn Over (ITO) dan Total Assets Turn Over (TATO).
3.1. Inventory Turn Over (ITO)

a. Pengertian Inventory Turn Over (ITO)

Menurut Kasmir (2015, hal. 180), “perputaran sediaan merupakan rasio

yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam sediaan

(inventory) ini berputar dalam suatu periode.”
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Menurut Hery (2018, hal.182), “perputaran persediaan merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang
tertanam dalam persediaan akan berputar dalam satu periode atau
berapa lama (dalam hari) rata-rata persediaan tersimpan digudang
hingga akhirnya terjual.”

Menurut Hani (2015, hal. 122), “inventory turn over yaitu rasio untk
mengukur efisiensi penggunaan persediaan atau rasio untuk
mengukur kemampuan dana yang tertanam dalam persediaan untuk
berputar dalam satu periode tertentu.”

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa perputaran

persediaan memperlihatkan bagaimana persediaan dikelola dan dijual dalam satu
periode tertentu, sehingga persediaan akan selalu berputar dan nilainya akan selalu
berubah-ubah.
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Inventory Turn Over (ITO)

Persediaan mewakili barang yang diproduksi atau ditempatkan untuk
produksi dalam perusahaan manufaktur, sedangkan dalam perusahaan dagang,
persediaan mewakili barang-barang yang tersedia untuk dijual. Defenisi barang
yang diklasifikasikan sebagai persediaan berbeda sesuai dengan lingkup aktivitas
dalam operasi perusahaan yang secara berkesinambungan dibutuhkan, diganti atau
dijual kembali.

Menurut Riyanto (2010, hal.74) besar kecilnya persediaan dipengaruhi oleh

beberapa faktor, antara lain :

1) Volume yang dibutuhkan untuk melindungi jalannya perusahaan
terhadap gangguan kehabisan persediaan yang akan dapat
menghambat atau mengganggu jalannya proses produksi.

2) Volume produksi yang direncanakan, dimana volume produksi
yang direncanakan itu sendiri sangat tergantung kepada volume
sales yang direncanakan.

3) Besarnya pembelian bahan mentah setiap kali pembelian untuk
mendapatkan biaya pembelian yang minimal.

4) Estimasi tentang fluktuasi harga bahan mentah yang
bersangkutan di waktu-waktu yang akan datang.

5) Peraturan-peraturan pemerintah yang menyangkut persediaan
material.
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6) Harga pembelian bahan mentah.

7) Biaya penyimpanan dan risiko penyimpanan di gudang.

8) Tingkat kecepatan material menjadi rusak atau turun
kualitasnya.

Kekurangan persediaan dapat berakibat larinya pelanggan, sedangkan
kelebihan persediaan dapat mengakibatkan pemborosan atau tidak efisien. Oleh
karena itu manajemen persediaan berusaha agar jumlah persediaan yang ada dapat
menjamin kelancaran proses produksi.

c. Kegunaan / Manfaat Inventory Turnover (ITO)

Menurut Hani (2015, hal. 122) tujuan dan manfaat inventory turnover
adalah untuk mengukur efisiensi penggunaan persediaan atau rasio untuk mengukur
kemampuan dana yang tertanam dalam persediaan untuk berputar dalam suatu
periode tertentu. Sedangkan menurut Jumingan (2018, hal.128) tujuan dan manfaat
inventory turnover adalah untuk menunjukkan berapa kali persediaan barang dijual
dan diadakan kembali selama satu periode akuntansi.

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat
inventory turnover adalah untuk melihat berapa kali persediaan barang terjual dan
diadakan kembali dalam satu periode tertentu.

d. Pengukuran Inventory Turnover (ITO)

Efektifitas manajemen persediaan ditunjukkan oleh tingginya perputaran
persediaan dalam satu tahun. Sedangkan pengendalian atas persediaan yang kurang
efektif ditunjukkan dengan rendahnya perputaran persediaan dalam satu tahun.
Tingkat perputaran persediaan mengukur perusahaan dalam memutar barang
dagangannya, dan menunjukkan hubungan antara barang yang diperlukan untuk

mengimbangi tingkat penjualan yang ditentukan.
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Dalam buku Kasmir (2015, hal. 180) rumus untuk mencari inventory
turnover dapat digunakan dengan dua cara, yaitu sebagai berikut :

1) Menurut James C Van Horne

Harga Pokok Barang yang dijual

Inventory turnover =

Persediaan
2) Menurut J Fred Weston
_ Penjualan
Inventory turnover = ,
Sediaan

Menurut Kasmir (2015, hal. 180) apabila rasio yang diperoleh tinggi, ini
menunjukkan perusahaan bekerja secara efisien dan likuid persediaan semakin
baik. Demikian pula apabila perputaran persediaan rendah berarti perusahaan
bekerja secara tidak efisien atau tidak produktif dan banyak persediaan yang
menumpuk, hal ini akan mengakibatkan investasi dalam tingkat pengembalian yang
rendah.

3.2. Total Assets Turn Over (TATO)
a. Pengertian Total Assets Turn Over (TATO)

Menurut Kasmir (2015, hal. 185), “total assets turnover merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan
dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.”

Menurut Fahmi (2017, hal. 134), “total assets turnover merupakan

perputaran aktiva tetap, sejauh mana aktiva tetap yang dimiliki oleh

suatu perusahaan memiliki tingkat perputarannya secara efektif, dan

memberikan dampak terhadap keuangan perusahaan.”

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa total assets turnover adalah

rasio yang mengukur perbandingan antara penjualan/pendapatan yang dihasilkan
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dari kegiatan pokok perusahaa dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan untuk
melakukan aktivitas perusahaan secara keseluruhan.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Total Assets Turnover (TATO)
Total Assets Turnover (TATO) yang biasanya digunakan untuk mengukur

seberapa efektifnya pemanfaatan aktiva dalam menghasilkan penjualan. Total
Assets Turnover yang rendah dapat diartikan bahwa penjualan bersih perusahaan
lebih kecil dari pada operating assets perusahaan. Jika perputaran perusahaan tinggi
akan semakin efektif perusahaan dalam mengelola aktivanya.

Perputaran total aktiva (Total Assets Turnover) menunjukkan tingkat
efisiensi penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan didalam menghasilkan volume
penjualan tertentu. Semakin tinggi perputaran aktiva perusahaan maka semakin
baik bagi perusahaan untuk memperoleh pendapatan.

Menurut Riyanto (2010, hal. 40) yang mempengaruhi total asset
turnover adalah :

1) Modal usaha, dengan menambahkan modal usaha (operating
asset turnover) sampai tingkat tertentu diusahakan tercapainya sales
yang sebesar - besarnya.

2) Sales, dengan mengurangi sales sampai tingkat tertentu
diusahakan penurunan atau  pengurangan operating  assets
sebesar-besarnya.

Total assets turnover menunjukkan tingkat efisiensi  penggunaan
keseluruhan aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan tertentu.
Rasio ini dapat melihat kemampuan total aktiva berputar selama satu tahun dalam
menghasilkan penjualan suatu perusahaan.

c. Kegunaan / Manfaat Total Assets Turnover (TATO)

Dalam praktiknya perputaran total aktiva yang digunakan perusahaan

memiliki beberapa tujuan yang hendak dicapai. Rasio aktivitas yang mencakup total
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assets turnover memberikan banyak manfaat bagi kepentingan perusahaan maupun
bagi pihak luar perusahaan, baik untuk masa sekarang maupun masa yang akan
datang.
Menurut Kasmir (2015, hal. 173) tujuan dan manfaat yang diperoleh dari
penggunaan rasio ini adalah sebagai berikut :
1) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam
modal kerja berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang
dicapai oleh setiap modal kerja yang digunakan.
2) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva
tetap berputar dalam satu periode.
3) Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan

dibandingkan dengan penjualan.

d. Pengukuran Total Assets Turnover (TATO)

Total assets turnover merupakan rasio yang mengukur seberapa efektif
perusahaan menggunakan sumber-sumber dana sebagaimana digariskan oleh
kebijaksanaan perusahaan. Rasio ini menyangkut perbandingan antar penjualan
bersih dengan berbagai investasi dalam aktiva-aktiva perusahaan.

Menurut Kasmir (2015, hal. 186) rumus mencari Total Assets Turnover

adalah sebagai berikut :

penjualan

Perputaran total aktiva = Total Aktiva

Sedangkan menurut Syamsuddin (2013, hal. 62) rumus yang dapat

digunakan untuk mengukur tingkat perputaran total aktiva adalah sebagai berikut :

Annual Sales
Total Assets

Total Assets Turnover = X 1 Kali

Total Assets Turnover yang rendah menunjukkan perusahaan terlalu banyak

menempatkan dananya dalam bentuk aset dasar. Sedangkan total assets turnover
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yang tinggi menunjukkan perusahaan menggunakan sedikit aset atau aset yang
digunakan sudah usang.
B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan penjelasan tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah dan
juga membantu menjelaskan hubungan antara variabel independen terhadap
variabel dependen. Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah Rasio
Likuiditas (Current Ratio dan Quick Ratio) dan Rasio Aktivitas (Inventory
Turnover dan Total Assets Turnover). Sedangkan variabel dependen dalam
penelitian ini adalah Return On Equity (ROE).

1. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Equity (ROE)

Likuiditas yang tersedia pada sebuah perusahaan harus cukup baik, tidak
boleh terlalu kecil karena dapat menghambat kebutuhan operasional sehari-hari,
tetapi tingkat likuiditas juga tidak boleh terlalu besar, sebab dapat menurunkan
efisiensi yang berdampak pada rendahnya tingkat profitabilitas.

Menurut Harahap (2018, hal. 301) Rasio Lancar (Current Ratio) merupakan
rasio yang menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban
lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar maka
semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kemampuan jangka pendeknya.

Pengaruh carrent ratio terhadap perubahan laba adalah semakin tinggi
current ratio maka laba bersih yang dihasilkan oleh perusahaan semakin sedikit,
karena rasio lancar yang tinggi menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar yang
tidak baik terhadap profitabilitas perusahaan karena aktiva lancar menghasilkan

return yang lebih rendah dibandingkan dengan aktiva tetap.
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Hal ini diperkuat oleh penelitian Indah, dkk (2018) yang menyimpulkan
bahwa “current ratio berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Equity”.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hantono (2015) yang
menyimpulkan bahwa current ratio berpengaruh positif signifikan terhadap return
on equity. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Novianti (2015) yang
menyimpulkan bahwa current ratio berpengaruh positif signifikan terhadap return
on equity. Maka dapat diartikan bahwa tinggi rendahnya nilai current ratio

berpengaruh terhadap laba yang diperoleh perusahaan.

2. Pengaruh Quick Ratio (QR) terhadap Return On Equity (ROE)

Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan membayar
kewajiban jangka pendek (utang lancar) pada saat jatuh tempo dengan
menggunakan aktiva lancar. Likuiditas juga merupakan kemampuan untuk
mengubah aktiva menjadi kas atau untuk memperoleh kas.

Menurut Harahap (2013, hal. 302) “Quick Ratio menunjukkan kemampuan
aktiva lancar yang paling liquid mampu menutupi utang lancar. Semakin besar rasio
ini semakin baik. Rasio ini disebut Acid Test Ratio”.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa jika quick ratio dibawah rata-
rata industri maka ini akan menunjukkan kondisi yang kurang baik bagi perusahaan
dan dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas.

Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Dwi Agung Prasetyo, dkk (2015)
yang menyimpulkan bahwa quick ratio berpengaruh signifikan terhadap return on
equity. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Wulan Suci Marupadatu (2014)

menyimpulkan bahwa quick ratio berpengaruh positif signifikan terhadap
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profitabilitas. Maka dapat disimpulkan tinggi rendahnya quick ratio dapat
mempengaruhi laba perusahaan.

3. Pengaruh Inventory Turnover (ITO) terhadap Return On Equity (ROE)

Menurut Jumingan (2018, hal. 128) perputaran persediaan (inventory
turnover) menunjukkan berapa kali barang dijual dan diadakan kembali selama satu
periode akuntansi.

Menurut Syamsuddin (2013, hal. 48) semakin tinggi tingkat perputaran
persediaan maka semakin efisien perusahaan dalam melakukan operasinya. Hal ini
berarti semakin besar kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Pada umumnya
profitabilitas perusahaan digunakan sebagai alat ukur pengendalian modal didalam
suatu perusahaan, karena dengan peningkatan laba saja belum cukup sebagai
ukuran bahwa perusahaan telah menggunakan modal kerja secara efisien. Oleh
karena itu perusahaan umumnya lebih mengarahkan usaha untuk mendapatkan titik
profitabilitas yang maksimal.

Berdasarkan penjelasan diatas diketahui bahwa perputaran persediaan
memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas (ROE), yang artinya semakin
besar perputaran persediaan maka kemampuan perusahaan menghasilkan laba juga
akan semakin meningkat.

Hal ini diperkuat oleh penelitian Elyas Setiawan (2015) menyimpulkan
bahwa perputaran persediaan (invetory turnover) berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas (ROE). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Lucya Dewi
Wikardi, dkk (2017) yang menyimpulkan bahwa inventory turnover berpengaruh
positif signifikan terhadap profitabilitas. Begitu juga dengan penelitian yang

dilakukan olen Andy Kridasusila (2016) yang menyimpulkan bahwa inventory
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turnover berpengaruh positif signifikan terhadap return on equity. Dan Marlina
Widiyanti (2014) juga menyimpulkan bahwa inventory turnover berpengaruh
positif signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa semakin cepat
perputaran persediaan suatu perusahaan maka semakin baik bagi perusahaan dalam
mengelola persediaan, dengan demikian akan meningkatkan profitabilitas
perusahaan.

4. Pengaruh Total Assets Turnover (TATO) terhadap Return On Equity

(ROE)

Menurut Kasmir (2015, hal. 185) Total Assets Turnover merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan
dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.

Rasio ini akan menggambarkan seberapa efisien perusahaan menggunakan
asset yang dimiliki dalam kegiatan perusahaan. Semakin tinggi rasio ini maka
menunjukkan perusahaan telah mampu memaksimalkan aktiva perusahaan untuk
meningkatkan penjualan. Dengan tingkat penjualan yang tinggi diharapkan
perusahaan mampu menghasilkan laba yang tinggi pula.

Hal ini diperkuat dengan penelitian Rizki Adriani Pongrangga, dkk (2015)
yang menyimpulkan bahwa Total Assets Turnover berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Return On Equity. Begitu juga dengan hasil penelitian yang
dilakukan Lintang Relskabani Pradnya (2016) menyimpulkan bahwa total ssets
turnover berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Anwar Puteh (2013) yang menyimpulkan bahwa total
assets turnover berpengaruh terhadap return on equity. Lalu Lili Syafitri (2015)

menyimpulkan bahwa Total Assets Turnover berpengaruh positif signifikan
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terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi perputaran total
aktiva maka akan semakin baik bagi perusahaan, karena semakin efisien seluruh
aktiva yang digunakan untuk menunjang kegiatan penjualan dalam menghasilkan

laba.

5. Hubungan Current Ratio, Quick Ratio, Inventory Turnover dan Total

Assets Turnover terhadap Return On Equity (ROE)

Manajemen persediaan yang efektif langsung berhubungan dengan ukuran
investasi dalam persediaan, karena aktiva lancar yang terbesar bagi perusahaan
manufaktur terikat dalam persediaan. Pada prinsipnnya persediaan mempermudah
atau memperlancar jalannya operasi perusahaan yang harus dilakukan secara
berturut-turut untuk memproduksi barang-barang serta mendistribusikannya
kepada pelanggan. Pentingnya manajemen yang baik terhadap peningkatan
perolehan laba sebuah perusahaan.

Dengan persediaan yang cukup maka perusahaan dapat memenuhi
pesanan dengan cepat, sehingga penjualan meningkat dan akhirnya keuntungan
akan diperoleh. Namun sebaliknya persediaan terlalu besar membawa konsekuensi
timbulnya biaya untuk mempertahankan persediaan tersebut. Persediaan yang
terlalu besar akan mengakibatkan perputaran persediaan yang rendah sehingga
return on equity menurun. Jadi tingkat likuiditas dan aktivitas berpengaruh terhadap
return on equity.

Dengan meningkat jumlah aktiva pada suatu perusahaan maka akan
menyebabkan profitabilitas perusahaan menurun. Meningkatnya dan akan semakin

tinggi aktiva maka likuiditas dapat dipenuhi dengan baik. Dengan besar aktiva yang
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dimiliki oleh perusahaan mampu membayar kewajiban yang telah jatuh
tempodengan baik tepat pada waktunya.

Dan secara simultan Hubungan Current Ratio, Quick Ratio, Inventory
Turnover dan Total Assets Turnover terhadap Return On Equity (ROE) memiliki
pengaruh hubungan yang signifikan terhadap Return On Equity (ROE). Dapat

dilihat dari kerangka konseptual sebagai berikut :

—] Current Ratio

(CR)
L1 Quick Ratio Return On
R
| OR) Equity (ROE)

Total Assets
Turnover (TATO)

Inventory
— Turnover (ITO)

Gambar.11.1 Kerangka Konseptual
C. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dapat diambil hipotesis
sebagai berikut :
1. Current Ratio (CR) berpengaruh positif signifikan terhadap Return On
Equity (ROE).
2. Quick Ratio (QR) berpengaruh positif signifikan terhadap Return On
Equity (ROE).
3. Inventory Turnover (ITO) berpengaruh positif signifikan terhadap

Return On Equity (ROE).
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4. Total Assets Turnover (TATO) berpengruh positif signifikan terhadap
Return On Equity (ROE).

5. Current ratio (CR), Quick ratio (QR), Inventory Turnover (ITO) dan
Total Assets Turnover (TATO) berpengaruh positif signifikan secara

bersama-sama terhadap Return On Equity (ROE).
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode kuantitatif berupa data angka-angka yang ada pada laporan
keuangan yaitu dengan cara menghitung dengan menggunakan rasio keuangan.
Menurut Sugiyono (2016, hal. 14) metode penelitian kuantitatif adalah dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pemgumpulan data menggunakan
instrument penelitian analisis data bersifat kuantitatif / statistic dengan tujuan untuk
tujuan hipotesis yang akan ditetapkan.

Tujuan penelitian  kuantitatif yaitu untuk mengembangkan dan
menggunakan model matematis, teori dan/atau hipotesis yang berkaitan dengan
fenomena yang diselidiki peneliti.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif adalah rumusan masalah
penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih.

B. Defenisi Operasional

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel
penelitian diukur. Berdasarkan pada masalah dan hipotesis yang akan diuji, maka
variabel-variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah variabel bebas atau

variabel independent (X) dan variabel terikat atau dependen(Y).
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1. Variabel dependen ()
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang
memberikan reaksi/respon jika dihubungkan dengan variabel bebas.
Menurut Juliandi, dkk (2013, hal. 23), “Variabel terikat adalah variabel
yang dipengaruhi, tergantung oleh variabel lain yakni variabel bebas.”
Variabel bebas dari penelitian ini adalah Return On Equity (ROE).

Rumus penggunaan Return On Equity yaitu :

Laba Bersih Setelah Pajak

Return On Equity = Total Equity

x100%

2. Variabel Independen (X)
Variabel independen atau variabel bebas yaitu variabel stimulus atau
variabel yang mempengaruhi variabel lain. Menurut Juliandi, dkk
(2013, hal. 23), “Variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen/terikat.” Adapun beberapa variabel independen yang
dipergunakan untuk mengukur variabel-variabel tersebut terhadap
variabel terikat, yaitu :
a. Rasio Likuiditas
Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban lancarnya. Dalam mengukur likuiditas dalam penelitian
ini peneliti menggunakan Current Ratio (CR) dan Quick Ratio (QR).
Rumus untuk mencari Rasio Lancar (Current Ratio) dapat

digunakan sebagai berikut :

Current Ratio= 2ktvatancar  4n4o,

Hutang Lancar
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Rumus Rasio Cepat (Quick Ratio) dapat digunakan sebagai berikut:

Total Aktiva—Persediaan

x100%

Quick Ratio =

Total Utang Lancar

b. Rasio Aktivitas

Rasio Aktivitas adalah rasio yang menggambarkan sejauh mana

perusahaan mempergunakan sumber dana yang dimilikinya guna

menunjang aktivitas perusahaan, dimana penggunaan aktivitas ini

dilakukan secara sangat maksimal dengan maksud memperoleh

hasil yang maksimal. Dalam mengukur aktivitas dalam penelitian ini

peneliti menggunakan Inventory Turnover (ITO) dan Total Assets

Turnover (TATO).

Rumus untuk mencari Inventory Turn Over dapat digunakan sebagai

berikut :

Inventory turnover =

Penjualan

Sediaan

Rumus untuk mencari total assets turn over dapat digunakan sebagai

berikut :

Perputaran total aktiva =

penjualan
Total Aktiva

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan property dan real estate yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 sampai dengan selesai.

Tabel 111.1
Waktu Penelitian

No

Bulan/Minggu

Desember Januari Februari Maret
2018 2019 2019 2019

Kegiatan

2|3 2|3

Pra Riset

Penyusunan Teori

Penyusunan Proposal

Pengumpulan Data

Pengelolaan Data

Menganalisis Data

No |~ Wi e

Penyusunan Laporan
Akhir

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah sekumpulan individu atau objek dengan ciri-ciri atau
karakteristik yang sama. Menurut Azuar dan Irfan (2013, hal. 50), “populasi
merupakan totalitas dari seluruh unsure yang ada dalam sebuah wilayah penelitian
sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang memiliki karakteristik
tertentu.”

Masalah populasi akan timbul pada penelitian opini yang menggunakan
survey pada pengumpulan data. Populasi juga dapat diartikan sebagai wilayah
generasi yang terdiri atas objek-objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan property dan real

estate yang go public di Bursa Efek Indonesia (BEI).




Tabel.111.2

Daftar Perusahaan Property dan Real Estate
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

Daftar Perusahaan Property dan Real Estate

No | Kode Nama perusahaan

1 | BAPA | PT. Bekasi Asri Pemula Tbk

2 | BKSL | PT. Sentul City Thk

3 | CTRA | PT. Ciputra Development Thk

4 | PLIN PT. Plaza Indonesia Realty Tbk

5 | OMRE | PT. Indonesia Prima Property Thk
6 | ASRI | PT. Alam Sutera Realty Tbk

7 | EMII PT. Fortune Mate Indonesia Thk

8 | APLN | PT. Agung Podomoro Land Tbhk

9 | MDLN | PT. Modernland Realty Thk

10 | DILD | PT. Intiland Development Thk

11 | EMDE | PT. Megapolitan Development Tbhk
12 | DART | PT. Duta Anggada Realty Thk

13 | GPRA | PT. Perdana Gapura Prima Thk

14 | JRPT | PT. Jaya Real Property Thk

15 | COWL | PT. Cowell Development Thk

16 | BCIP | PT. Bumi Citra Permai Thk

17 | BEST | PT. Bekasi Fajar Industrial Estate Thk
18 | BIKA | PT. Binakarya Jaya Abadi Thk

19 | BIPP PT. Bhuawanatala Indah Permai Tbk
20 | BKDP | PT. Bukit Darmo Property Thk

21 | BSDE | PT. Bumi Serpong Damai Thk

22 | DMAS | PT. Puradelta Development Thk

23 | DUTI | PT. Duti Pertiwi Thk

24 | ELTY | PT. Bakrieland Development Thk
25 | FORZ | PT. Forza Land Indonesia Thk

26 | GAMA | PT. Gading Development Thk

27 | GMTD | PT. Goa Makassar Tourism Development Thk
28 | GPRA | PT. Perdana Gapura Prima Thk

29 | GWSA | PT. Greenwood Sejahtera Thk

30 | TARA | PT. Sitara Propertindo Thk

31 | KJA | PT. Kawasan Industri Jababeka Thk
32 | LCGP | PT. Eureka Prima Jakarta Tbk

33 | LPCK | PT. Lippo Cikarang Thk

34 | LPKR | PT. Lippo Karawaci Thk

35 | MKPI | PT. Metropolitan Kentjana Tbk

36 | MMLP | PT. Mega Manunggal Property Thk
37 | MTLA | PT. Metropolitan Land Tbhk

38 | MTSM | PT. Metro Realty Thk

o1
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39 | NIRO | PT. Nirvana Development Thk

40 | PPRO | PT. PP Property Thk

41 | PUDP | PT. Pudjiati Prestige Thk

42 | PWON | PT. Pakuwon Jati Thk

43 | RBMS | PT. Rista Bintang Mahkota Sejati Thk
44 | RDTX | PT. Roda Vivatex Thk

45 | RODA | PT. Pikko Land Development Thk

46 | SCBD | PT. Dadanayasa Arthatama Thk

47 | SMDM | PT. Suryamas Dutamakmur Tbk

48 | SMRA | PT. Summarecon Agung Thk

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti. Menurut
Sugiyono (2016, hal. 118), “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut.”

Sesuai dengan teori diatas, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
dapat diambil dari populasi tersebut. Dan pemelihan sampel penelitian ini
ditentukan secara purposive sampling. Purposive sampling merupakan salah satu
teknik pengambilan secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang
diperlukan. Sering kali banyak batasan yang menghalangi peneliti mengambil
sampel secara acak, sehingga dengan menggunakan purposive sampling,
diharapkan kriteria sampel yang diperoleh benar-benar sesuai dengan penelitian
yang akan dilakukan.

Adapun kriteria penelitian yang menjadi sampel adalah sebagai berikut :

a. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2013

sampai dengan 2017.
b. Perusahaan yang terdaftar pada sektor property dan real estate di Bursa

Efek Indonesia tahun 2013 sampai dengan 2017.
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c. Perusahaan yang memiliki data keuangan yang lengkap dan listing dari
tahun 2013 sampai dengan 2017 pada Bursa Efek Indonesia.
Berdasarkan karakteristik pengambilan sampel diatas, maka perusahaan
yang menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 22 dari 48 perusahaan property
dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2013 sampai
dengan 2017 sebagai berikut :

Tabel.l11.3
Daftar Sampel Penelitian

Daftar Perusahaan Property dan Real Estate

Kode Nama perusahaan
BKSL | PT. Sentul City Tbk
CTRA | PT. Ciputra Development Thk
OMRE | PT. Indonesia Prima Property Thk
ASRI | PT. Alam Sutera Realty Tbk
FMII PT. Fortune Mate Indonesia Thk
APLN | PT. Agung Podomoro Land Thk
MDLN | PT. Modernland Realty Thk
DILD | PT. Intiland Development Thk
BKDP | PT. Bukit Darmo Property Thk
BEST | PT. Bekasi Fajar Industrial Estate Thk
KIJA | PT. Kawasan Industri Jababeka Thk
JRPT | PT. Jaya Real Property Thk
GMTD | PT. Goa Makassar Tourism Development Thk
GAMA | PT. Gading Development Thk
DART | PT. Duta Anggada Realty Thk
LPKR | PT. Lippo Karawaci Tbk
SMRA | PT. Summarecon Agung Thk
SMDM | PT. Suryamas Dutamakmur Thk
RBMS | PT. Rista Bintang Mahkota Sejati Thk
PWON | PT. Pakuwon Jati Thk
NIRO | PT. Nirvana Development Thk
MTLA | PT. Metropolitan Land Thk
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data berupa suatu pernyataan tentang sifat, keadaan,

kegiatan tertentu dan sejenisnya. Menurut Sugiyono (2016, hal. 308), “teknik
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pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena
tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.” Dalam penelitian ini jenis
data yang digunakan adalah data sekunder yang dipublikasikan dalam Bursa Efek
Indonesia (BEI). Data sekunder adalah data yang dikumpulkan atau diperoleh
peneliti dari berbagai sumber yang telah ada. Untuk pengumpulan data digunakan
teknik dokumentasi. Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan
cara penulis mencari data yang diperlukan penulis yaitu laporan keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari situs resminya pada periode tahun 2013
sampai dengan 2017.
F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu metode yang digunakan untuk
memproses hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Metode dalam
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif.
Analisis dengan cara menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-
angka dan kemudian menarik suatu kesimpulan dan pengujian data tersebut.

Berikut ini adalah teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab
rumusan masalah dalam penelitian ini :

1. Analisis Regresi Linear Berganda
Variabel dependen regresi yang digunakan adalah regresi berganda. Karena

dalam penelitian ini terdapat lebih dari satu variabel independen maka regresi yang
digunakan adalah regresi linear berganda .

Rumus regresi linear berganda adalah sebagai berikut:

Y=0a+PXe+P2Xo+P3 X3+ PaXy...+ €
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Keterangan :
Y = Return On Equity
o = Nilai Y bila X1, X2 X3 Xa=0

pip2 = Angka arah koefisien regresi

X1 = Current Ratio

Xz = Quick Ratio

X3 = Inventory Turnover
Xq = Total Assets Turnover
€ = Error

Kemudian dilakukan uji asumsi klasik yang bertujuan untuk mendeteksi
adanya penyimpangan asumsi klasik pada regresi linear berganda dan untuk
menganalisis apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian adalah model
yang terbaik. Adapun kriteria-kriteria dalam uji asumsi klasik yaitu :

a. Uji Normalitas

Menurut Azuar dan Irfan (2013, hal. 169) pengujian normalitas data
dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi, variable dependen dan
independennya memeiliki distribusi normal atau tidak.

Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola ditribusi normal,

maka regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
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b. Uji Multikolinieritas

Menurut Azuar dan Irfan (2013, hal. 170) multikolinearitas digunakan untuk
menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya kolerasi yang kuat antar
variable independen. Cara yang digunakan untuk menilai adalah dengan melihat
factor inflasi varian (variance inflasi factor/VIF), yang tidak melebihi 4 dan 5. Maka
dapat dipastikan tidak terjadi diantara variable independen tersebut.

. Uji Heterokedastisitas

Menurut Azuar dan Irfan (2013, hal. 171) heterokedastisitas digunakan untuk
menguji apakah dalam regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residu dari suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan
jika varians berbeda disebut heterokedasitas.

Dasar pengambilan kepiutusan adalah jika pola tertentu seperti titik-
titik(poin-poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka terjadi
heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar dibawah
dan diatas angka 0 pada sumbu , maka tidak terjadi heterokedastisitas. Model yang
baik adalah ketika tidak terjadi heterokedastisitas.

2. Uji Hipotesis

a. Uji Signifikan Parsial (Uji-t)

Uji-t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui keemampuan
dari masing-masing variable independen dalam mempengaruhi variable dependen.
Alasan lain dilakukan uji-t yaitu untuk menguji apakah variable bebas (X) secara
individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variable terikat

(Y). Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

t=r
1—r




S7

Keterangan :

t = nilali t hitung

n = jumlah data

r? = koefisien determinasi

r = koefisien korelasi parsial

1. Bentuk Pengujian
Ho: rs =0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y)
Ho: rs # 0, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y)

2. Kriteria Pengambilan Keputusan
Ho diterima jika -t tabel <t hitung <t tabel, pada o = 5%, df = n-2

HO d|t0|ak Jlkat hhitung > t tabel atau 't hitung < t table

Pengujian hipotesis :

Ho dfterima

Ho ditolak g é Ho ditolak

'thitung ~ttabel 0 ttabel thitung

Gambar I11.1 Kurva Pengujian Parsial
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b. Uji Signifikan simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk melihat kemampuan meyeluruh dari variable bebas
untuk dapat menjelaskan keragaman variable terikat, serta untuk mengetahui
apakah semua variable memiliki koefisien regresi sama dengan nol.

Rumus uji F digunakan adalah sebagai berikut :

R? Jk

b= Ry —k = 1)

Keterangan :

Fy, = nilai F hitung

r = koefisien korelasi ganda

k = jumlah variable independen

n = jumlah anggota sampel

1. Bentuk Pengujian
Ho : 1 = 0 tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat ()
Ho : u #0 ada pengaruh antara yang signifikan antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat ()

2. Kriteria Pengambil Keputusan
Ho ditolak, jika Fritung > Ftabel atau —F Hitung < —Ftabel

Ho diterima, jika Fritung < Ftavel atal —FHitung > —Ftabel
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Pengujian hipotesis :

Ho ditolak

Ho diterima

‘ /

Gambar 111.2 Kurva Pengujian Simultan

3. Koefisien Determinasi

Menurut Azuar dan Irfan (2013, hal. 174) nilai R-square adalah untuk
melihat bagaimana variasi nilai variable terikat dipengaruhi oleh variasi nilai
variable bebas. Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase
besarnya pengaruh variabel independen dan variabel dependen. Koefisien
determinasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara variabel bebas
dengan variabel terikat, yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang ditemukan.
Koefisien determinasi (R?) menunjukkan proporsi yang diterangkan oleh variabel
bebas dalam model terhadap variabel terikatnya, sisanya dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak dimasukkan dalam model.

Determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%) dengan rumus sebagai berikut :

D =R? X 100%

Dimana :
D = Determinasi

R = Nilai Korelasi Berganda



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data

Deskripsi data adalah mengambarkan data yang akan digunakan guna
memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga memudahkan penelitian agar
dapat dimengerti atau juga bagi pihak lainnya yang tertarik pada penelitian yang
dilakukan.

Objek penelitian yang di gunakan adalah perusahaan Property dan Real
Estate selama periode tahun 2013 sampai dengan 2017 (5tahun). Penelitian ini
melihat apakah Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), Total Asset Turnover
(TATO) dan Inventory Turnover (ITO) bepengaruh signifikan terhadap Return On
Equity (ROE). Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia ada 48 Perusahaan. Kemudian hanya 22 perusahaan yang penulis
gunakan karena memenuhi kriteria sampel penelitian ini. Berikut nama-nama

perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini sebagai berikut :
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Tabel IV.1

Daftar Sampel Penelitian

Daftar Perusahaan Property dan Real Estate

p
o

Kode

Nama perusahaan

BKSL

PT.

Sentul City Thk

CTRA

PT.

Ciputra Development Tbhk

OMRE

PT.

Indonesia Prima Property Thk

ASRI

PT.

Alam Sutera Realty Tbk

FMII

PT.

Fortune Mate Indonesia Thk

APLN

PT.

Agung Podomoro Land Thk

MDLN

PT.

Modernland Realty Tbk

DILD

PT.

Intiland Development Thk

O NoOOA~WIN |-

BKDP

PT.

Bukit Darmo Property Thk

[ERY
o

BEST

PT.

Bekasi Fajar Industrial Estate Thk

KUA

PT.

Kawasan Industri Jababeka Thk

=
N

JRPT

PT.

Jaya Real Property Thk

=
w

GMTD

PT.

Goa Makassar Tourism Development Thk

H
o

GAMA

PT.

Gading Development Thk

=
ol

DART

PT.

Duta Anggada Realty Tbk

=
D

LPKR

PT.

Lippo Karawaci Tbhk

[
\‘

SMRA

PT.

Summarecon Agung Thk

=
[0 0]

SMDM

PT.

Suryamas Dutamakmur Thk

=
O

RBMS

PT.

Rista Bintang Mahkota Sejati Thk

N
o

PWON

PT.

Pakuwon Jati Tbk

N
[y

NIRO

PT.

Nirvana Development Thk

N
N

MTLA

PT.

Metropolitan Land Tbhk

2. Laporan Keuangan

61

Laporan keuangan (Financial Statement) memberikan ikhtisar mengenai

keadaan keuangan perusahaan, dimana Neraca (balance sheet) menunjukkan nilai

aktiva dan passive (utang dan modal) pada suatu saat tertentu.

Berikut adalah data laporan keuangan dari perusahaan Property dan Real

Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 yang berhubungan

dalam penelitian ini yaitu :
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a. Variabel Return On Equity (ROE)
Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On
Equity (ROE). Berikut ini adalah tabel Return On Equity (ROE) Perusahaan
Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017

sebagai berikut :

Tabel 1V.2
Return On Equity (ROE)

RATA-

NO | KODE 2013 2014 2015 2016 2017 RATA
1 | BKSL 8,8 0,66 0,94 7,85 0,85 3,82
2 | CTRA 14,47 15,71 14,44 8,19 4,18 11,398
3 | OMRE | -4,44 16,59 -3,56 7,73 -1,38 2,988
4 ASRI 16,68 18,47 10,36 7,1 13,46 13,214
5 FMII 2,81 0,85 35,82 41,16 0,12 16,152
6 | APLN 12,9 11,63 12,31 9,42 9,2 11,092
7 | MDLN | 52,43 13,34 14,42 7,6 3,87 18,332
8 | DILD 8,05 9,67 8,78 5,88 2,27 6,93
9 | BKDP | -10,01 1,2 -4,93 -5,3 -5,61 -4,93
10 | BEST 30,07 13,73 6,97 9,92 7,76 13,69
11 | KA 2,5 8,45 6,66 7,56 2,83 5,6
12 | JRPT 20,36 22,32 21 20,75 13,05 19,496
13 | GMTD | 22,77 18,01 21,38 13,61 8,16 16,786
14 | GAMA 1,97 4,33 0,45 0,11 -0,17 1,338
15 | DART 6,18 12,57 5,19 53 0,2 5,888
16 | LPKR 11,23 17,77 541 5,56 3,29 8,652
17 | SMRA | 23,53 23,15 14,13 7,41 2,89 14,222
18 | SMDM 1,23 1,99 3,07 0,83 0,6 1,544
19 | RBMS | -10,94 2,27 -1,83 -4,15 8 -1,33
20 | PWON 27,7 31,38 14,81 16,16 12,51 20,512
21 | NIRO 0,39 -6,23 -1,02 -1,05 -1,05 -1,792
22 | MTLA | 13,65 15,18 10,84 12,65 6,58 11,78
JUMLAH 252,33 253,04 195,64 184,29 91,61 | 195,382
RATA-RATA | 11,46955 | 11,50182 | 8,892727 | 8,376818 | 4,164091 8,881

Sumber : Bursa Efek Indonesia
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Berdasarkan dari perhitungan penulis teliti dari beberapa perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) mulai tahun 2013 sampai dengan 2017 pada
perusahaan property dan real estate sebagai berikut : BKSL dari tahun 2016 sampai
dengan tahun 2017 mengalami penurunan pada Return On Equity sebesar 7, CTRA
dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Return On Equity
sebesar 4,01, OMRE dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan
pada Return On Equity sebesar 9,11, ASRI dari tahun 2016 sampai dengan 2017
mengalami peningkatan pada Return On Equity sebesar 6,36, FMII dari tahun 2016
sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Return On Equity sebesar 41,04,
APLN dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Return On
Equity sebesar 0,22, MDLN dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami
penurunan pada Return On Equity sebesar 3,73, DILD dari tahun 2016 sampai
dengan 2017 mengalami penurunan pada Return On Equity sebesar 3,61, BKDP
dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Return On Equity
sebesar 0,31, BEST dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan
pada Return On Equity sebesar 2,16, KIJA dari tahun 2016 sampai dengan 2017
mengalami penurunan pada Return On Equity sebesar 4,73, JRPTdari tahun 2016
sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Return On Equity sebesar 7,7,
GMTD dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Return
On Equity sebesar 5,45, GAMA dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami
penurunan pada Return On Equity sebesar 0,28, DART dari tahun 2016 sampai
dengan 2017 mengalami penurunan pada Return On Equity sebesar 5,1, LPKR dari
tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Return On Equity

sebesar 2,27, SMRA dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan
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pada Return On Equity sebesar 2,27, SMDM dari tahun 2016 sampai dengan 2017
mengalami penurunan pada Return On Equity sebesar 0,23, RBMS dari tahun 2016
sampai dengan 2017 mengalami peningkatan pada Return On Equity sebesar 12,15,
PWON dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Return
On Equity sebesar 3,65, NIRO dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami
kestabilan pada Return On Equity, dan MTLA dari tahun 2016 sampai dengan 2017
mengalami penurunan pada Return On Equity sebesar 6,07.
b. Variabel Current Ratio (CR)

Variabel (X1) dalam penelitian ini menggunakan rasio likuiditas yaitu
Current Ratio (CR) dan Quick Ratio (QR). Dimana Current Ratio (CR) yang
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya, dan juga digunakan untuk
melihat tingkat likuiditas perusahaan yang digunakan para investor dalam
berinvestasi. Berikut merupakan tabel Current Ratio (CR) perusahaan Property dan
Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017 sebagai

berikut :
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Tabel 1V.3
Current Ratio (CR)
NO | KODE 2013 2014 2015 2016 2017 Eﬁ¥ﬁ
1| BKSL 457,16 | 299,94 [ 129,85 141,08 155,6 236,726
2 | CTRA 1354 | 147,21 | 156,54 | 187,53 | 194,88 | 164312
3 | OMRE 63,53 [ 181,98 | 184,38 | 405,42 | 175,58 202,178
4 | ASRI 753 | 11373 | 71,92 89,75| 9,05 7195
5| FMII 117,02 | 133,28 | 306,96 | 393,55 354,5 | 261,062
6 | APLN 306,01 | 377,42 | 146,29 | 103,42 | 154,35 217498
7| MDLN 83,41 ( 120,74 99,84 [ 134,45 133,02 114,292
8 | DILD 79| 1563| 8904 9215| 8791 72746
9 | BKDP 319,03 | 163,18 20,77 64,06 37,67 120,942
10 | BEST 253,35 | 226,08 | 392,38 | 328,99 | 276,01 | 295 362
11 | KNA 286,74 | 504,09 634,6 [ 644,52 719,42 557,874
12 | JRPT 70,33 75,58 98,18 97,49 | 111,48 | 90,612
13 | GMTD 102,2 | 208,53 | 106,42 | 116,51 | 119,47 | 130626
14 | GAMA 189,14 | 202,92 | 217,45| 234,99 | 313,76 | 231,652
15 | DART 2015 185,94 66,41 64,43 53,65 114,386
16 | LPKR 495,98 | 691,33 | 523,33 | 54547 | 513,68 | 553 958
17 | SMRA 128,03 136,9 | 165,31 | 206,27 | 145,92 156,486
18 | SMDM 191,8 | 174,64 207,61 158,38 | 165,47 179,58
19 | RBMS 303,31 | 466,16 [ 519,43 | 1006,46 | 254,25 509,922
20 | PWON 130,2 | 140,73 | 122,27 | 132,67 | 171,53 | 13948
21 [ NIRO 179,05 | 103,93 | 617,89 | 126553 | 706,05 | 574 49
22 | MTLA 226,85 24568 | 232,11 | 259,48 | 251,84 | 243192
JUMLAH | 4394,34 | 4915,62 | 5108,98 | 6672,6 | 5105,09 | 5239.326
RATA-RATA | 199,7427 | 223,4373 | 232,2264 303,3 | 232,0495 | 238,1512

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan dari perhitungan penulis teliti dari beberapa perusahaan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) mulai dari tahun 2013 sampai dengan 2017
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pada perusahaan property dan real estate sebagai berikut : BKSL dari tahun 2016
sampai dengan 2017 mengalami peningkatan pada Current Ratio sebesar 14,52,
CTRA dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami peningkatan pada Current
Ratio sebesar 7,35, OMRE dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami
penurunan pada Current Ratio sebesar 229,84, ASRI dari tahun 2016 sampai
dengan 2017 mengalami penurunan pada Current Ratio sebesar 80,7, FMII dari
tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Current Ratio sebesar
39,05, APLN dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami peningkatan pada
Current Ratio sebesar 50,93, MDLN dari tahun 2016 sampai dengan 2017
mengalami penurunan pada Current Ratio sebesar 1,43, dan pada DILD dari tahun
2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan sebesar 4,24, BKDP dari tahun
2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Current Ratio sebesar 26,39,
BEST dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Current
Ratio sebesar 52,98, KIJA dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami
peningkatan pada Current Ratio sebesar 74,9, JRPT dari tahun 2016 sampai dengan
2017 mengalami peningkatan pada Current Ratio sebesar 13,99, GMTD dari tahun
2016 sampai dengan 2017 mengalami peningkatan pada Current Ratio sebesar
2,96, GAMA dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami peningkatan pada
Current Ratio sebesar 78,77, DART dari tahun 2016 sampai dengan 2017
mengalami penurunan pada Current Ratio sebesar 10,78, LPKR dari tahun 2016
sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Current Ratio sebesar 31,79,
SMRA dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Current
Ratio sebesar 60,35, SMDM dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami

peningkatan pada Current Ratio sebesar 7,09, RBMS dari tahun 2016 sampai
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dengan 2017 mengalami penurunan pada Current Ratio sebesar 752,21, PWON
dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami peningkatan pada Current Ratio
sebesar 38,86, NIRO dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan
pada Current Ratio sebesar 559,48, dan MTLA dari tahun 2016 sampai dengan
2017 mengalami penurunan pada Current Ratio sebesar 7,64.

c. Variabel Quick Ratio (QR)

Variabel (X1) dalam penelitian ini menggunakan rasio likuiditas yaitu
Current Ratio (CR) dan Quick Ratio (QR). Dimana Quick Ratio (QR) yang
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya tanpa memperhitungkan nilai
sediaan, dan juga digunakan untuk melihat tingkat likuiditas perusahaan yang
digunakan para investor dalam berinvestasi. Berikut merupakan tabel Quick Ratio
(QR) perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Periode 2013-2017 sebagai berikut :
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Tabel 1V.4
Quick Ratio (QR)
N RATA-
S |KODE| 2013 2014| 2015| 2016| 2017 [ i
1|BKSL | 10931| 68.75| 6507 64| 6935| 75296
2[CTRA | 6679| 6453 6256| 78.85| 7873| 70292
OMR
3| ¢ 5261| 14513| 14859 | 36791 | 15992 | 1., oo
4 | ASRI 501| 8054 4112| 5456 457 | 54,404
5 [ EMII 96,23 | 7526| 21353 | 254.28| 16631 | 161122
6| APLN | 1888 | -21034| 1441 -9652 7.61| -27.254
MDL
dN 4071| 6659| 7283 OL5| 8886| 4,000
8 | DILD 47.93| 1496| 27.77| 2936| 3056| 30116
0| BKDP | 8L74| 4619| -6051| 483 747| 15944
10 |BEST | 18503| 1586| 297.21| 198,06| 1855| 20488
11| KIJA | 24663 | 43949| 5689 557,36| 609,03 | 484282
12 | JRPT 2586 | 2054| 23.66| 2098| 2932| 24072
GMT
132 2714 | 27,63 23| 2469 2581| o,
GAM
4] 7841|6154 5517| 4871 6729 40
15 | DART | 89.68| 7879| 4082| 51,59| 4849| 61874
16 | LPKR | 209,01| 350,51| 16599| 205.1| 2094 | 228,002
17| SMRA | 6739| 5917| 5362| 7511 532 | 61,698
SMD - -
18| > 1964 | 3567 | -44074 | 400 ool 31132 | 400 o0s
19 |RBMS | 192,75| 299.01| 30578 | 568,76 | 137.44| 300,748
PWO
20| 93,31 98 73| 7074| 10437| ooy,
21[NIRO | 2288| 1449| 550,62 | 11383 | 656,57 | 478,372
22 | MTLA | 4627| 8917| 58.77| 6528 92.7| 70438
3467.0 237419
JUMLAH | 1650 26 | 1691.85 | 2497 46 9| 256231 4
75.1027 | 76,9022 | 113,520 | 157,50 | 116,468
RATA-RATA 3 7 9 5 6| 107,92

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan perhitungan diatas penulis teliti dari beberapa perusahaan

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) mulai tahun

2013 sampai dengan 2017 sebagai berikut : BKSL dari tahun 2016 sampai dengan
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2017 mengalami peningkatan pada Quick Ratio sebesar 5,35, CTRA dari tahun
2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Quick Ratio sebesar 0,12,
OMRE dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Quick
Ratio sebesar 207,99, ASRI dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami
penurunan pada Quick Ratio sebesar 8,86, FMII dari tahun 2016 sampai dengan
tahun 2017 mengalami penurunan pada Quick Ratio sebesar 87,97, APLN dari
tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami peningkatan pada Quick Ratio sebesar
88,91, MDLN dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada
Quick Ratio sebesar 2,64, DILD dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami
peningkatan pada Quick Ratio sebesar 1,2, BKDP dari tahun 2016 sampai dengan
2017 mengalami peningkatan pada Quick Ratio sebesar 2,64, BEST dari tahun 2016
sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Quick Ratio sebesar 12,56, KIJA
dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami peningkatan pada Quick Ratio
sebesar 51,67, JRPT dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami peningkatan
pada Quick Ratio sebesar 8,34, GMTD dari tahun 2016 sampai dengan 2017
mengalami peningkatan pada Quick Ratio sebesar 1,12, GAMA dari tahun 2016
sampai dengan 2017 mengalami peningkatan pada Quick Ratio sebesar 18,58,
DART dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Quick
Ratio sebesar 3,1, LPKR dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami
peningkatan pada Quick Ratio sebesar 4,3, SMRA dari tahun 2016 sampai dengan
2017 mengalami penurunan pada Quick Ratio sebesar 21,91, SMDM dari tahun
2016 sampai dengan 2017 mengalami peningkatan pada Quick Ratio sebesar 95,04,
RBMS dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Quick

Ratio sebesar 431,32, PWON dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami



70

peningkatan pada Quick Ratio sebesar 33,63, NIRO dari tahun 2016 sampai dengan
2017 mengalami penurunan pada Quick Ratio sebesar 481,73, dan MTLA dari
tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami peningkatan pada Quick Ratio sebesar
27,42.
d. Variabel Total Asset Turnover (TATO)

Variabel bebas (X2) dalam penelitian ini menggunakan rasio aktivitas yaitu
Total Asset Turnover (TATO) dan Inventory Turnover (ITO). Dimana Total Asset
Turnover (TATO) yang mana rasio ini menunjukkan berapa jumlah penjualan yang
diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Rasio Total Asset Turnover akan menggambarkan
seberapa efesien perusahaan menggunakan aset yang dimiliki dalam kegiatan
perusahaan. Semakin tinggi rasio ini maka menunjukkan perusahaan telah mampu
memaksimalkan aktiva perusahaan untuk meningkatkan penjualan. . Berikut tabel
Total Asset Turnover (TATO) perusahaan Property dan Real Estate 2013-2017

sebagai berikut :
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Tabel IV.5
Total Asset Turnover (TATO)

NO | KODE 2013 2014 2015 2016 2017 Eﬁ$ﬁ
1| BKSL 0,09 0,07 0,05 0,11 0,02 0,068
2 | CTRA 0,25 0,27 0,29 0,23 0,2 0,248
3 | OMRE 0,31 0,3 0,32 0,06 0,03 0,204
4 | ASRI 0,26 0,21 0,15 0,13 0,16 0,182
5 [ FMII 0,12 0,1 0,41 0,52 0,02 0,234
6 | APLN 0,25 0,22 0,24 0,23 0,2 0,228
7 | MDLN 0,19 0,27 0,23 0,17 0,13 0,198
8 | DILD 0,2 0,2 0,21 0,19 0,13 0,186
9 [ BKDP 0,01 0,13 0,08 0,07 0,05 0,068
10 [ BEST 0,39 0,23 0,14 0,16 0,12 0,208
11 [ KNA 0,33 0,33 0,32 0,27 0,21 0,292
12 [ JRPT 0,21 0,29 0,29 0,29 0,18 0,252
13 [ GMTD 0,23 0,2 0,23 0,22 0,14 0,204
14 | GAMA 0,09 0,11 0,09 0,04 0,03 0,072
15 [ DART 0,17 0,25 0,15 0,12 0,05 0,148
16 | LPKR 0,21 0,3 0,21 0,22 0,14 0,216
17 | SMRA 0,3 0,34 0,64 0,26 0,2 0,348
18 | SMDM 0,11 0,13 0,18 0,16 0,1 0,136
19 | RBMS 0,13 0,32 0,09 0,11 0,19 0,168
20 | PWON 0,32 0,23 0,24 0,23 0,2 0,244
21 | NIRO 0,08 0,08 0,16 0,06 0,06 0,088
22 | MTLA 0,3 0,34 0,3 0,3 0,18 0,284
JUMLAH 4,55 4,92 5,02 4,15 2,74 4,276
RATA-

RATA 0,206818 | 0,223636 | 0,228182 | 0,188636 | 0,124545 | 0,194364

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan dari perhitungan penulis teliti dari beberapa perusahaan

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) mulai tahun

2013 sampai dengan 2017 sebagai berikut : BKSL dari tahun 2016 sampai dengan

2017 mengalami penurunan pada Total Assets Turn Over sebesar 0,09, CTRA dari

tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Total Assets Turn
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Over sebesar 0,03, OMRE dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami
penurunan pada Total Assets Turn Over sebesar 0,03, ASRI dari tahun 2016 sampai
dengan 2017 mengalami peningkatan pada Total Assets Turn Over sebesar 0,03,
FMII dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Total Assets
Turn Over sebesar 0,5, APLN dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami
penurunan pada Total Assets Turn Over sebesar 0,03, MDLN dari tahun 2016
sampai dengan tahun 2017 mengalami penurunan pada Total Assets Turn Over
sebesar 0,04, DILD dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan
pada Total Assets Turn Over sebesar 0,06, BKDP dari tahun 2016 sampai dengan
2017 mengalami penurunan pada Total Assets Turn Over sebesar 0,02, BEST dari
tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Total Assets Turn
Over sebesar 0,04, KIJA dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami
penurunan pada Total Assets Turn Over sebesar 0,06, JRPT dari tahun 2016 sampai
dengan 2017 mengalami penurunan pada Total Assets Turn Over sebesar 0,11,
GMTD dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Total
Assets Turn Over sebesar 0,08, GAMA dari tahun 2016 sampai dengan 2017
mengalami penurunan pada Total Assets Turn Over sebesar 0,01, DART dari tahun
2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Total Assets Turn Over
sebesar 0,07, LPKR dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan
pada Total Assets Turn Over sebesar 0,08, SMRA dari tahun 2016 sampai dengan
2017 mengalami penurunan pada Total Assets Turn Over sebesar 0,06, SMDM dari
tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Total Assets Turn
Over sebesar 0,06, RBMS dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami

peningkatan pada Total Assets Turn Over sebesar 0,08, PWON dari tahun 2016



73

sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Total Assets Turn Over sebesar
0,03, NIRO dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami kestabilan pada Total
Assets Turnover, dan MTLA dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami
penurunan pada Total Assets Turn Over sebesar 0,12.
e. Variabel Total Asset Turnover (TATO)

Variabel bebas (X2) dalam penelitian ini menggunakan rasio aktivitas yaitu
Total Asset Turnover (TATO) dan Inventory Turnover (ITO). Dimana Inventory
Turnover (ITO) yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang
ditanam dalam sediaan (inventory) ini berputar dalam satu periode. Berikut tabel
Inventory Turnover (ITO) perusahaan Property dan Real Estate 2013-2017 sebagai

berikut :
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Tabel IV.6
Inventory Turnover (ITO)
N -
o |KoDE| 2013 2014 2015| 2016 2017 Sﬂﬁ
1| BKSL 019| 013 027 055| 028] 0284
2 [CcTRA 104| 0099 1| o085| 048] o872
3|OMRE| 1004| 1046| 1186| 1226| 644| 10392
4 [ ASRI 3.93 39|  241| 225 36| 3218
5 [ FMII 311|  061| 242 3| 015| 1858
6 | APLN 165| 129| 134| 13| 142 14
7 '\N/'D'— L77|307| 348|197 179| L,
8 | DILD 288| 113 109| 11| 073| 1386
9 | BKDP 006| 062| 031 127 092] 0636
10 | BEST 408|225 19| 112| 095 206
11 | KA 39| 424| 456| 291| 198| 3518
12 | JRPT 097| 115| 0098 1| 063| 0946
GMT
13| 2 081| 034 07| 07| 04| .o
14 iAM 0,45 04| 034| o1a| 019] .0,
15| DART | 147| 251| 445| 971| 979| 5586
16 | LPKR 0,48 07| 042] o044| 029 0466
17| SMRA | 133| 171| 114| 098] 069| 117
18 &MD 0,14| 126,67 | 183:36( 16879 12918 11 oo
19| RBMS | 066]| 142| 063] 1,00 09| 0094
20 EWO 280 231|205 17| 13| o
21 | NIRO 037| o038| 378| 177 208| 1676
22 |[MTLA| 073 o094 073 07| 046] 0712
JUMLAH | 4385| 167.22| 22922| 2156| 164,72 164,122
RATA- | 1,09318 | 7,60090 | 10,4190 7.48727 | 7,46009
RATA 2 9 o| o8 3 1

Sumber : Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan dari perhitungan penulis teliti dari beberapa perusahaan
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) mulai dari

tahun 2013 sampai dengan 2017 sebagai berikut : BKSL dari tahun 2016 sampai
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dengan 2017 mengalami penurunan pada Inventory Turnover sebesar 0,27, CTRA
dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Inventory
Turnover sebesar 0,37, OMRE dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami
penurunan pada Inventory Turnover sebesar 5,82, ASRI dari tahun 2016 sampai
dengan 2017 mengalami peningkatan pada Inventory Turnover sebesar 1,35, FMII
dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Inventory
Turnover sebesar 2,85, APLN dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami
peningkatan pada Inventory Turnover sebesar 0,12, MDLN dari tahun 2016 sampai
dengan tahun 2017 mengalami penurunan pada Inventory Turnover sebesar 0,18,
DILD dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Inventory
Turnover sebesar 0,37, BKDP dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami
penurunan pada Inventory Turnover sebesar 0,35, BEST dari tahun 2016 sampai
dengan 2017 mengalami penurunan pada Inventory Turnover sebesar 0,17, KIJA
dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Inventory
Turnover sebesar 0,93, JRPT dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami
penurunan pada Inventory Turnover sebesar 0,37, GMTD dari tahun 2016 sampai
dengan 2017 mengalami penurunan pada Inventory Turnover sebesar 0,26, GAMA
dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami peningkatan pada Inventory
Turnover sebesar 0,05, DART dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami
peningkatan pada Inventory Turnover sebesar 0,08, LPKR dari tahun 2016 sampai
dengan 2017 mengalami penurunan pada Inventory Turnover sebesar 0,15, SMRA
dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Inventory
Turnover sebesar 0,29, SMDM dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami

penurunan pada Inventory Turnover sebesar 39,61, RBMS dari tahun 2016 sampai
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dengan 2017 mengalami penurunan pada Inventory Turnover sebesar 0,19, PWON
dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Inventory
Turnover sebesar 0,37, NIRO dari tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami
peningkatan pada Inventory Turnover sebesar 0,31, dan MTLA dari tahun 2016
sampai dengan 2017 mengalami penurunan pada Inventory Turnover sebesar
3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel
dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji statistik
grafik p-plot dan kolmogrov smirnov (K-S).

1) Grafik normal p-plot

a. Jika data disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi
asumsi normalitas.

Berikut ini hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik p-plot sebagai

berikut :
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Gambar 1V.I : Grafik P-Plot Uji Normalitas
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 18.00

Pada gambar IV.1 diatas menunjukan hasil pengujian normalitas data
menunjukkan penyebaran titik-titik data mendeteksi garis diagonal, sehingga dapat
disumpulkan bahwa model regresi berdistribusi normal dan layak untuk di analisis.

2) Hasil Uji Normalitas Dengan Histogram

Histogram

Dependent Variable: Return On Equity

Mean = 9 69E-16
40+ Std. Dev. = 0 981
] N=110
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Frequency
g
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Gambar V.2 : Histogram
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 18.00
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Pada gambar di atas menunjukkan terlihat grafik tidak melenceng ke kanan,
hal ini menunjukkan bahwa variable terdistribusi normal. Berdasarkan hasil
tersebut makan peneliti mentransformasi data dan menghasilkan hasil uji normalitas
histogram tersebut.

3) Uji Kolmograv Smirnov

Uji Kolmograv Smirnov yang digunakan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui Return On Equity (ROE), Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR),
Total Assets Turnover (TATO) dan Inventory Turnover (ITO) datanya berdistribusi
normal atau tidak yang hasilnya dapat di gunakan dengan menggunakan bantuan
SPSS 18.00. Residual berdistribusi normal adalah uji statistic non parametik
Kolmograv Smirnov (K-S) dengan membuat hipotesis.

Ho : Data residual berdistribusi normal

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal

Apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima dan Ha

ditolak, Sebaliknya jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan

Ha diterima.
Tabel IV.7
Hasil Uji Kolmograv Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 110
Normal Parameters2? Mean ,0000000
Std. Deviation 7,59509054

Most Extreme Differences Absolute ,120
Positive , 116

Negative -,120

Kolmogorov-Smirnov Z 1,259
Asymp. Sig. (2-tailed) ,084

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Hasil SPSS versi 18.00
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Dari hasil pengolahan data pada tabel diatas diperoleh besarnya nilai
Kolmograv Smirnov adalah 1,259 dan signifikan pada 0,084. Nilai signifikan lebih
besar dari 0,05 maka Ho diterima yang berarti data residual berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Menurut Azuar dan Irfan (2013, hal. 170) multikolinearitas digunakan
untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya kolerasi yang kuat
antar variable independen. Cara yang digunakan untuk menilai adalah dengan
melihat factor inflasi varian (variance inflasi factor/VIF), yang tidak melebihi 4 dan
5. Maka dapat dipastikan tidak terjadi diantara variable independen tersebut.

Tabel 1V.8
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Collinearity
Correlations Statistics
Zero-order Partial Part | Tolerance | VIF
1 (Constant)
Current Ratio -,191 -,053 [ -,040 ,552| 1,811
Quick Ratio -,124 178 -,135 4491 2,229
Total Assets Turnover ,624 ,637 ,616 ,989| 1,012
Inventory Turnover -,135 -,203| -,155 734 1,362

a. Dependent Variable: Return On Equity
Sumber : Hasil SPSS versi 18.00

Uji Multikolinearitas di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah
multikolinearitas karena nilai VIF (Varience Inflation Factory) pada masing-
masing variabel bebas lebih kecil dari 4 yaitu nilai VIF pada variabel Current Ratio
sebesar 1,811, nilai VIF pada variabel Quick Ratio sebesar 2,229, nilai VIF pada
variable Total Asset Turnover sebesar 1,012, dan nilai VIF pada variable Inventory

Turnover sebesar 1,362.
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c. Uji Heterokedastisitas

Menurut Azuar dan Irfan (2013, hal. 171) heterokedastisitas digunakan
untuk menguji apakah dalam regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residu dari
suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas,
dan jika varians berbeda disebut heterokedasitas.

Dasar pengambilan kepiutusan adalah jika pola tertentu seperti titik-titik
(poin-poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka terjadi
heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar dibawah
dan diatas angka 0 pada sumbu , maka tidak terjadi heterokedastisitas. Model yang

baik adalah ketika tidak terjadi heterokedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Return On Equity
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Gambar VI.3
Hasil Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan gambar di atas grafik scatterplot diatas menunjukkan bahwa

titik-titik menyebar secara acak, baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu
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Y. Hal ini disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi.
Sehingga model regresi layak digunakan untuk melihat apakah Return On Assets
(ROA) perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
berdasarkan masukkan variabel lainnya seperti Current Ratio (CR), Quick
Ratio(QR), Total Asset Turnover (TATO) dan Inventory Turnover (ITO).
4. Regresi Linear Berganda

Untuk menganalisis data biasanya menggunakan analisis regresi linier
berganda, dimana analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variable bebas terhadap variable terikat. Berdasarkan hasil pengolahaan yang
dilakukan menggunakan SPSS versi 18.0 didapat hasil sebagai berikut :

Tabel 1V.9
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -,493 1,842 -,268 ,789
Current Ratio -,003 ,005 -,053 -,547 ,585
Quick Ratio -,010 ,005 -,201( -1,853 ,067
Total Assets Turnover 59,916 7,070 ,619| 8,475 ,000
Inventory Turnover -,064 ,030 -,181] -2,130 ,036

a. Dependent Variable: Return On Equity
Sumber : Hasil SPSS versi 18.00

Dari data diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut :

Konstanta :-,493
CR :-,003
QR :-,010
TATO : 59,916

ITO :-,064
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Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linear berganda

sehingga diketahui persamaan sebagai berikut :
Y =(-,493)-( -,003)X1 +(-,010)X> + 59,916 X3+(-,064)Xs+E

Persamaan tersebut bermakna jika Current Ratio ditingkatkan 100% maka
Return On Equity akan menurun sebesar -,003, jika Quick Ratio ditingkatkan 100%
maka Return On Equity akan meningkat sebesar -,010, jika Total Asset Turnover
ditingkatkan 100% maka Return On Equity akan meningkat sebesar 59,916, dan
jika Inventory Turnver ditingkatkan 100% maka Return On Equity akan menurun
sebesar -,064.

5. Pengujian Hipotesis

a. Uji Parsial (Uji t)

Uji t adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel
bebas terhadap variabel terkait secara parsial.Dimana uji t mencari t hitung dan
membandingkan dengan t tabelapakah variabel independen secara parsial memiliki
pengaruh yang signifikan atau tidak dengan variabel dependen. Menghitung nilai

signifikan t dengan rumus :

. rvn—2
V1 —1r2
Dimana :
t = nilai t hitung
r = Koefisien korelasi

n = Jumlah sampel



Tahap-tahap :

1. Bentuk pengujian

Ho

dengan variabel terikat (Y).
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. 1s = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)

Ho : rs # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) dengan

variabel terikat ().

2. Kriteria pengambilan keputusan

Ho diterima jika: -ttapel < thitung < ttabel, pada o = 5%, df=n-2

Ho ditolak jika: thitung™ ttapel atal —thitung< -ttael

Tabel 1V. 10

Coefficients?

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig. |
1 (Constant) -,493 1,842 -,268 ,789
Current Ratio -,003 ,005 -,053 -,547 ,585
Quick Ratio -,010 ,005 -,201 | -1,853 ,067
Total Assets Turnover 59,916 7,070 ,619| 8,475 ,000
Inventory Turnover -,064 ,030 -,181] -2,130 ,036

a. Dependent Variable: Return On Equity
Sumber: Hasil SPSS versi 18.00

Hasil pengujian pada tabel diatas dapat dijelakan sebagai berikut :

1) Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Equity (ROE)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio (CR) parsial

mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Return On Equity

(ROE). Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat a = 0,05 dengan nilai t untuk n=

110-2=108. Dari pengolahan data SPSS versi 18.00 maka diperoleh hasil uji t

sebagai berikut :
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thiung = -0,547

ttaber  =1,982

Kriteria pengambilan keputusan :

Ho diterima apabila 1,982 < thitung, pada o = 5%

Ho ditolak apabila thitung > 1,982

Ho dfterima

Ho ditolak Ho ditolak
% &

-1,982 -0,547 0 1,982

Gambar 1V.4 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t
Kriteria Pengujian Hipotesis Current Ratio terhadap Return On Equity

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial Current Ratio
(CR) terhadap Return On Equity (ROE) diperoleh thiung -0,547 sedangkan teel
sebesar 1,982 dan nilai signifikasi 0,585 > 0,05 berarti Ho diterima dan Ha ditolak.
Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif dan tidak signifikan Current
Ratio (CR) terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan Property dan Real
Estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

2) Pengaruh Quick Ratio (QR) terhadap Return On Equity (ROE)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Quick Ratio (CR) parsial
mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Return On Equity
(ROE). Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat a = 0,05 dengan nilai t untuk n=
110-2=108. Dari pengolahan data SPSS versi 18.00 maka diperoleh hasil uji t

sebagai berikut :
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thitung = -1,853

ttaber  =1,982

Kriteria pengambilan keputusan :

Ho diterima apabila 1,982 < thitung, pada o = 5%

Ho ditolak apabila thitung > 1,982

yg Ho dfterima \§Hodnoldk
-1,982 -1,853 0 1,982

Gambar V.5 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t
Kriteria Pengujian Hipotesis Quick Ratio terhadap Return On Equity
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial Quick Ratio
(QR) terhadap Return On Equity (ROE) diperoleh thiung -1,853 sedangkan tucel
sebesar 1,982 dan nilai signifikasi 0,067 > 0,05 berarti Ho diterima dan Ha ditolak.
Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif dan tidak signifikan Quick Ratio
(QR) terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan Property dan Real Estate
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.
3) Pengaruh Total Assets Turnover (TATO) terhadap Return On Equity
(ROE)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Total Assets Turnover (TATO)
parsial mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Return On Equity

(ROE). Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat o = 0,05 dengan nilai t untuk n=
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110-2=108. Dari pengolahan data SPSS versi 18.00 maka diperoleh hasil uji t
sebagai berikut :

thitung = 8,475

ttaber = 1,982

Kriteria pengambilan keputusan :

Ho diterima apabila 1,982 < thitung, pada o = 5%

Ho ditolak apabila thitung > 1,982

yé Ho dfterima \§FMM<
-8,475 -1,982 0 1,982 8,475

Gambar 1V.6 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t
Kriteria Pengujian Hipotesis Total Assets Turnover terhadap Return On
Equity
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial Total Assets
Turnover (TATO) terhadap Return On Equity (ROE) diperoleh thiwung 8,475
sedangkan tusel Sebesar 1,982 dan nilai signifikasi 0,000 < 0,05 berarti Ho ditolak
dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif signifikan Total
Assets Turnover (TATO) terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan
Property dan Real Estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.
4) Pengaruh Inventory Turnover (ITO) terhadap Return On Equity (ROE)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Inventory Turnover (ITO) parsial
mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Return On Equity

(ROE). Untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat o = 0,05 dengan nilai t untuk n=
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110-2=108. Dari pengolahan data SPSS versi 18.00 maka diperoleh hasil uji t
sebagai berikut :

thitung =-2,130

ttaber = 1,982

Kriteria pengambilan keputusan :

Ho diterima apabila 1,982 < thitung, pada o = 5%

Ha diterima apabila thitung > 1,982

Ho dfterima

Ho ditolak g

-2,130 -1,982 0 1,982

§ Ho ditolak

Gambar 1V.7 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t
Kriteria Pengujian Hipotesis Inventory Turnover terhadap Return On Equity

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial Inventory
Turnover (ITO) terhadap Return On Equity (ROE) diperoleh thiwng 2,130 sedangkan
taner SEDesar 1,982 dan nilai signifikasi 0,036 < 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif dan signifikan
Inventory Turnover (ITO) terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan
Property dan Real Estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

b. Uji Simultan Signifikan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui kelayakan data. Kaidah pengambilan

keputusan dalam Uji F ini adalah :

1) Bentuk Pengujian :
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Ho : 0, artinya tidak terdapat hubungan singnifikan antara variabel bebas (X)

dengan variabel terikay ()

Ha : 0, artinya terdapat hubungan singnifikan antara variabel bebas (X) dengan

variabel terikay (Y)

2) Kiriteria pengujian :

Tolak Ho apabila Fhitung™> Ftabel atau - Fhitung™> -Fabel pada o = 5% df = n-2

Tolak Haapabila Fhitung< Ftavel atau - Fhitung™ Ftabel

Tabel 1V.11
Hasil Uji Signifikan (Uji F)

ANOQOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5061,925 4 1265,481 21,133 ,0002
Residual 6287,709 105 59,883
Total 11349,634 109

a. Predictors: (Constant), Inventory Turnover, Current Ratio, Total Assets Turnover, Quick Ratio

b. Dependent Variable: Return On Equity
Sumber : Hasil SPSS versi 18.00

Hasil Uji F di atas bertujuan untuk menguji hipotesis statistik, maka

dilakukan uji F pada tingkat .= 5 % nilai Fhitung untuk n= 110 adalah sebagai berikut

Ftabet =n—-k-1
110-4-1=105
Fhitung =21,133

Ftaet = 2,46
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Pengujian hipotesis :

Ho ditolak

Ho diterima

‘ /

0 246 21.133

Gambar V.7 Kurva Pengujian Hipotesis Uji F

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan pengaruh antara Current Ratio,
Quick Ratio, Total Asset Turnover dan Inventory Turnover mempunyai pengaruh
terhadap Return On Equity diperoleh 21.133 > 2,46 dan nilai signifikan sebesar
0,000 dimana lebih kecil dari 0,05 dari hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, kesimpulannya bahwa Current Ratio, Quick Ratio, Total
Asset Turnover dan Inventory Turnover mempunyai pengaruh terhadap Return On
Equity pada perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

6. Koefisien Determinasi (R-square)

Koefisien Determinasi (R?) berfungsi untuk melihat sejauh mana
keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila angka koefisien determinasi
semakin kuat, yang berarti variable-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
Sedangkan nilai koefisien determinasi (adjust R?) yang kecil berarti kemampuan

variable dependen adalah terbatas. Berikut adalah pengujian statistiknya :
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Tabel 1V.12
Koefisien Determinasi (R-Squade)

Model Summary®

Model Std. Error of the
R R Square | Adjusted R Square Estimate
1 ,6682 ,446 ,425 7,73841

a. Predictors: (Constant), Inventory Turnover, Current Ratio, Total Assets
Turnover, Quick Ratio
b. Dependent Variable: Return On Equity
Sumber : Hasil SPSS versi 18.00
Pada tabel Model Summary diperoleh nilai R? = 0,446. Artinya, variabel
independen (Current Ratio, Quick Ratio, Total Asset Turnover dan Inventory
Turnover) dapat menerangkan variabilitas sebesar 44,6% dari variabel dependen
(Return On Equity), sedangkan sisanya 55,4% diterangkan oleh variabel lain.
(dimana R? merupakan koefisien determinasi).
B. Pembahasan
Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis mengenai hasil temuan
penelitian ini terhadap kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang
telah dikemukakan hasil penelitian sebelumnya. Berikut ini merupakan
pembahasan tentang beberapa temuan masalah dalam penelitian :
1. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Equity (ROE)
Berdasarkan penelitian yang penulis buat diatas mengenai pengaruh antara
Current Ratio (CR) terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan Property
dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013-2017,
menyatakan bahwa berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial

Current Ratio (CR) terhadap Return On On Equity (ROE) diperoleh -0,547

sedangkan te. sebesar 1,982 dan nilai signifikasi 0,585 > 0,05 berarti Ho diterima
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dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif dan tidak
signifikan Current Ratio (CR) terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan
Property dan Real Estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

Hal ini disebabkan karena current ratio yang meningkat dengan Return On Equity
yang menurun. Kemungkinan hal ini terjadi karena aktiva lancar meningkat secara
rata-rata dan hutang lancar meningkat secara rata-rata yang mengakibatkan Current
Ratio menurun. Current Ratio merupakan kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo pada saat ditagih
secara keseluruhan. Current Ratio yang dihasilkan pada perusahaan property dan
real estate periode 2013-2017 mengalami penurunan yang menandakan perusahaan
belum efisien dalam membayar utang lancar atau kewajiban jangka pendek yang
segera jatuh tempo.

Menurut Syafrida Hani (2015, hal. 121) menyatakan bahwa Current Ratio
yang baik adalah Current Ratio yang dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan
seberapa besar kemampuan perusahaan membayar kewajibannya. Semakin besar
Current Ratio semakin baik pula posisi kreditur, karena tidak perlu ada
kekahwatiran kreditur dan perusahaan akan membayar kewajiban tepat waktu
sangat besar.

Hasil penelitian terdahulu, Nur Anita dan Teguh (2013) menyatakan bahwa
Current Ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return On Assets.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat
maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai Current

Ratio terhadap Return On Equity, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa ada
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kesesusaian antara hasil penelitian dengan teori, pendapat dan penelitian terdahulu,
yakni ada pengaruh tidak signifikan Current Ratio terhadap Return On Equity.
2.  Pengaruh Quick Ratio (QR) terhadap Return On Equity (ROE)

Berdasarkan penelitian yang penulis buat diatas mengenai pengaruh antara
Quick Ratio (QR) terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan Property dan
Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013-2017,
menyatakan bahwa berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial
Quick Ratio (QR) terhadap Return On On Equity (ROE) diperoleh thiung -1,853
sedangkan tw» Sebesar 1,982 dan nilai signifikasi 0,067 > 0,05 berarti Ho diterima
dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif dan tidak
signifikan Quick Ratio (QR) terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan
Property dan Real Estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

Hal ini dikarenakan antara peningkatan quick ratio dan return on equity
tidak terjadi keseimbangan. Dapat terlihat pada perusahaan property dan real estate,
quick ratio mengalami penurunan.

Menurut Harahap (2013, hal. 302) Quick Ratio menunjukkan kemampuan
aktiva lancar yang paling liquid mampu menutupi utang lancar. Semakin besar rasio
ini semakin baik. Rasio ini disebut Acid Test Ratio. Semakin besar dana yang
ditempatkan untuk memenuhi likuiditas perusahaan, maka perusahaan dapat
kehilangan kesempatan untuk mendapatkan tambahan menguntungkan, dana
dicadangkan untuk memenuhi likuiditas karena dana yang dimiliki tidak

menghasilkan keuntungan.
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Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nurul, dkk (2017)
menyatakan bahwa Quick Ratio ada pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
profitabilitas. Dan menurut Afrizal (2017) Quick Ratio juga memiliki pengaruh
negatif signifikan terhadap profitabilitas.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat
maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai Quick Ratio
terhadap Return On Equity, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa ada
kesesusaian antara hasil penelitian dengan teori, pendapat dan penelitian terdahulu,
yakni ada pengaruh tidak signifikan Quick Ratio terhadap Return On Equity.

3. Pengaruh Total Assets Turnover (TATO) terhadap Return On Equity
(ROE)

Berdasarkan penelitian yang penulis buat diatas mengenai pengaruh antara
Total Assets Turnover (TATO) terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan
Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun
2013-2017, menyatakan bahwa berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara
parsial Total Assets Turnover (TATO) terhadap Return On On Equity (ROE)
diperoleh thitung 8,475 sedangkan tux Sebesar 1,982 dan nilai signifikasi 0,000 < 0,05
berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif
signifikan Total Assets Turnover (TATO) terhadap Return On Equity (ROE) pada
perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

Menurut Kasmir (2015, hal. 185) total assets turnover merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan

dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.
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Rasio ini akan menggambarkan seberapa efisien perusahaan menggunakan
asset yang dimiliki dalam kegiatan perusahaan. Semakin tinggi rasio ini maka
menunjukkan perusahaan telah mampu memaksimalkan aktiva perusahaan untuk
meningkatkan penjualan. Dengan tingkat penjualan yang tinggi diharapkan
perusahaan mampu menghasilkan laba yang tinggi pula.

Hal ini diperkuat dengan penelitian Rizki Adriani Pongrangga, dkk (2015)
yang menyimpulkan bahwa Total Assets Turnover berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Return On Equity. Dan menurut Herman, dkk (2016) juga
menyatakan bahwa Total Assets Turnover berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return On Assets.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat
maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai Total Assets
Turnover terhadap Return On Equity, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
ada kesesusaian antara hasil penelitian dengan teori, pendapat dan penelitian
terdahulu, yakni ada pengaruh positif signifikan Total Assets Turnover terhadap
Return On Equity.

4.  Pengaruh Inventory Turnover (ITO) terhadap Return On Equity (ROE)

Berdasarkan penelitian yang penulis buat diatas mengenai pengaruh antara
Inventory Turnover (ITO) terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan
Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun
2013-2017, menyatakan bahwa berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara
parsial Inventory Turnover (ITO) terhadap Return On On Equity (ROE) diperoleh
thitung -2,130 sedangkan te. sebesar 1,982 dan nilai signifikasi 0,036 < 0,05 berarti

Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif dan
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signifikan Inventory Turnover (ITO) terhadap Return On Equity (ROE) pada

perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

Menurut Kasmir (2015, hal. 180) apabila rasio yang diperoleh tinggi, ini
menunjukkan perusahaan bekerja secara efisien dan likuid persediaan semakin
baik. Demikian pula apabila perputaran persediaan rendah berarti perusahaan
bekerja secara tidak efisien atau tidak produktif dan banyak persediaan yang
menumpuk, hal ini akan mengakibatkan investasi dalam tingkat pengembalian yang
rendah.

Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Rika dan
Khairunnisa (2018) yang menyatakan bahwa Inventory Turnover berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Dan menurut Susilawati, dkk (2017)
juga menyatakan bahwa perputaran persediaan berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap profitabilitas.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat
maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai Inventory
Turnover terhadap Return On Equity, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
ada kesesusaian antara hasil penelitian dengan teori, pendapat dan penelitian
terdahulu, yakni ada pengaruh positif signifikan Inventory Turnover terhadap
Return On Equity.

5.  Pengaruh Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), Total Assets Turnover
(TATO) dan Inventory Turnover (ITO) terhadap Return On Equity
(ROE)

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan pengaruh antara Current Ratio,

Quick Ratio, Total Asset Turnover dan Inventory Turnover mempunyai pengaruh
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terhadap Return On Equity diperoleh 21.133 > 2,46 dan nilai signifikan sebesar
0,000 dimana lebih kecil dari 0,05 dari hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, kesimpulannya bahwa Current Ratio, Quick Ratio, Total
Asset Turnover dan Inventory Turnover mempunyai pengaruh terhadap Return On
Equity pada perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ramel
(2013) menyatakan bahwa likuiditas dan aktivitas berpengaruh secara bersama-
sama terhadap profitabilitas. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh
Setiawan (2015) yang menyatakan bahwa Current Ratio, Inventory Turnover dan
Total Assets Turnover secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On
Equity.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori, pendapat
maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas mengenai Current
Ratio (CR), Quick Ratio (QR), Total Assets Turnover (TATO) dan Inventory
Turnover (ITO) terhadap Return On Equity (ROE), maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa ada kesesusaian antara hasil penelitian dengan teori,
pendapat dan penelitian terdahulu, yakni ada pengaruh positif signifikan Inventory

Turnover (CR) terhadap Return On Equity (ROE).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis uraikan

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini mengenai

pengaruh Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), Inventory Turnover (ITO) dan

Total Asset Turnover (TATO) terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahan

Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode Tahun

2013-2017.

1.

Berdasarkan penelitian yang penulis buat diatas mengenai pengaruh antara
Current Ratio (CR) terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan
Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
tahun 2013-2017, menyatakan bahwa berdasarkan hasil pengujian yang
dilakukan secara parsial Current Ratio (CR) terhadap Return On On
Equity (ROE) diperoleh -0,547 sedangkan tu. sebesar 1,982 dan nilai
signifikasi 0,585 > 0,05 berarti Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif dan tidak signifikan Current
Ratio (CR) terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan Property
dan Real Estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan penelitian yang penulis buat diatas mengenai pengaruh antara
Quick Ratio (QR) terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan
Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

tahun 2013-2017, menyatakan bahwa berdasarkan hasil pengujian yang

97



98

dilakukan secara parsial Quick Ratio (QR) terhadap Return On On Equity
(ROE) diperoleh thitng -1,853 sedangkan tui Sebesar 1,982 dan nilai
signifikasi 0,067 > 0,05 berarti Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif dan tidak signifikan Quick
Ratio (QR) terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan Property
dan Real Estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan penelitian yang penulis buat diatas mengenai pengaruh antara
Total Assets Turnover (TATO) terhadap Return On Equity (ROE) pada
perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2013-2017, menyatakan bahwa berdasarkan hasil
pengujian yang dilakukan secara parsial Total Assets Turnover (TATO)
terhadap Return On On Equity (ROE) diperoleh thitung 8,475 sedangkan teel
sebesar 1,982 dan nilai signifikasi 0,000 < 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif signifikan
Total Assets Turnover (TATO) terhadap Return On Equity (ROE) pada
perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia.

Berdasarkan penelitian yang penulis buat diatas mengenai pengaruh antara
Inventory Turnover (ITO) terhadap Return On Equity (ROE) pada
perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2013-2017, menyatakan bahwa berdasarkan hasil
pengujian yang dilakukan secara parsial Inventory Turnover (ITO)
terhadap Return On On Equity (ROE) diperoleh thiwng -2,130 sedangkan

tinel SEbesar 1,982 dan nilai signifikasi 0,036 < 0,05 berarti Ho ditolak dan
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Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif dan
signifikan Inventory Turnover (ITO) terhadap Return On Equity (ROE)
pada perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia.

5. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan pengaruh antara Current
Ratio, Quick Ratio, Total Asset Turnover dan Inventory Turnover
mempunyai pengaruh terhadap Return On Equity diperoleh 21.133 > 2,46
dan nilai signifikan sebesar 0,000 dimana lebih kecil dari 0,05 dari hasil
tersebut dapat di simpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,
kesimpulannya bahwa Current Ratio, Quick Ratio, Total Asset Turnover
dan Inventory Turnover mempunyai pengaruh terhadap Return On Equity
pada perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang penulis buat di atas, maka penulis juga
memberikan saran mengenai beberapa hal sebagai berikut :

1. Bagi para investor lebih baiknya sebelum berinvestasi, hendaknya untuk
memperhatikan rasio keuangan yang mempengaruhi kegiatan keuangan
perusahaan, investor harus memperhatikan semua rasio-rasio keuangan
yang berpengaruh terhadap perolehan laba perusahaan.

2. Peneliti selanjutnya di harapkan dapat menggunakan rasio-rasio keuangan
lainnya, untuk menguji pengaruhnya terhadap Return On Equity

Perusahaan.
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3. Bagi perusahaan, harus berupaya untuk meningkatkan laba bersih dengan
mengoptimal sumber daya yang ada sehingga dapat memberikan laba yang
besar kepada pemegang saham sehingga akan menarik para investor baru
untuk berinvestasi pada perusahaan. Rasio profitabilitas perusahaan

merupakan hal yang akan diperhatikan para investor sebelum berinvestasi.
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